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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalkh bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalaH bahasa nasibnal, bahasa daerahi dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlii digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pdnibinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa n^ional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahask pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupah^ sesuai dengan perkembangan
zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa ^ ing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar- serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikim dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tengpra Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Tcaa Bahasa Toraja ini merupakan salah satu hasil Bagian
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi
Selatan tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kepadapara peneliti, yaitu (1) Sdr. J.S.
Sande, (2) Sdr. Adri, (3) Sdr. David Manuputty, (2) Sdr. Nur Azizah
Syahril, dan (3) Sdr. M. Eppang.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
vi
Daerah PusatTahun 1996/1997. yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek). Drs. Djamari (Sekretaris Proyek). Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi. Sdr.
Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar. serta Sdr. Samijati (Staf
Proyek) yang telah benisaha. sesuai dengan bidang tugasnya. sehingga
basil peneiitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan
buku ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. Djamari yang telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.
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PRAKATA
Kita patut bersyukur karena Pemerintah sudah mengambil langkah
untuk meningkatkan taraf pendidikan di segala biding. Peningkatan ^ af
pendidikan tersebut tidak mungkin berhasil tanpa pengetahuan bahasa
yang cukup. Kekurangan ini hanya diatasi apabila taraf pengetahuan para
pendidik juga dapat ditingkatkan serta buku-buku yang kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan pengetahuan dewasa ini ditingkatkan pula.
Tidak pada tempatnya apabila kita tahu adanya kekurangan tersebut
lalu tidak ada kemauan dan keberanian untuk memperbaikinya. Karena
insyaf akan hal tersebut, kami mencoba menyusun buku tata bahasa
Toraja ini dengan pendekatan ilmu bahasa.
Kami menyadari bahwa buku ini memiliki jangkauan yang terbatas,
tetapi justru kekurangan itu dibutuhkan pendapat imtuk menyempumakan-
nya. Tata bahasa ini sudah mulai mempergunakan prinsip-prinsip ilmu
bahasa modem dengan memakai analisis yang mengarah kepada taraf
kemajuan ilmu bahasa sekarang ini.
Di sana-sini terdapat konsep yang tidak sama dengan atau yang
mungkin dianggap bertentangan dengan tata bahasa tradisional. Akan
tetapi, kami bemsaha menjelaskan konsep-konsep tersebut agar mereka
yang belum pernah mendapat dasar-dasar ilmu bahasa atau linguistik
dapat memahaminya. Tenaga-tenaga yang bermutu dalam bidang kebaha-
saan ini merupakan jaminan utama untuk merefas semua kekurangan dan
merupakan dasar keberhasilan cita-cita peningkatan taraf pendidikan kita
dewasa ini.
Buku ini disusun dalam waktu yang sangat terbatas oleh satu tim
yang terdiri atas Drs. J.S Sande, M.S.; Drs. Adri; Drs David G.
Vlll
Manuputty; Dra. Nur Azizah Syahril; dan M. Eppang, B.A yang
sekaligus sebagai nara sumber.
Semoga buku ini merupakan umpan balik dalam menggali samudera
kekayaan budaya daerah dalam menghadapi pembangunan di segala
bidang dewasa ini. ^
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1.1 Apakah Bahasa Itu
Kalau kita memperhatikan keludupan sehari-hari, betapapentingnya
peranan bahasa sebagai alat komimikasi. Manusia telah ditakdirkan satu
sama lain memeriukan pertolongan untuk memelihara, meningkatkan, dan
mempertahankan kehidupannya. Pertolongan itu pertama-tama dieroleh
dengan bantuan bahasa. Andaikata manusia hidup seorang diri, tidak
berkeluarga, tidak mempunyai sahabat atau kenalan; pendek kata tidak
ada masyarakat, maka tidak akan ada bahasa. Akan tetapi, sepanjang
pengetahuan kita, manusia tidak pemah hidup seorang diri, melainkan
selalu hidup berkelompok betapapun kecil dan sederhananya karena
manusia adalah makhluk sosial. Dalam hal ini jelaslah bahwa peran
bahasa sangat penting dalam kehidupw bermasyarakat. Jadi, bahasa
adalah lambang berupa bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia,
mempunyai sistem, dan mengandung arti yang dipakai manusia d^am
kehidupannya sebagai alatkomunikasi antarsesamanya untuk membentuk,
mengungk^kan, dan menyampaikanpikir^ serta perasaan sesuai dengan
yang dikehendakinya.'
1.2 B^asa Daerah, Bahasa Nasioanal, Bahasa Resmi
Bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai dalam suatu lingkungan
masyarakat ywg terbatas yang menjadi bagian dari linkungah yang lebih
kecil. Bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang besar terdiri atas
kelompok yang lebih kecil yang disebut suku bangsa. Bahasa suku bangsa
itu disebut bahasa daerah karena merupakan salah satu identitas daerah.
Bahasa nasional ialah bahasa yang diakui dan dipakai secara resmi
oleh suatu bangsa dalam bidang administrasi, pendidikan, politik, dan
bidang kebudayaan dalam pengertian yang iuas seperti bahasa Indonesia.
Bahasa resmi adalah bahasa yang dipakai dalam situasi resmi,
seperti dalam pertemuan-pertemuan resmi dan untuk keprluan dunia
pendidikan.
1.3 Bahasa Toraja dan Dialeknya
Bahasa Toraja adalah salah satu bahasa daerah yang masih tetap
hidup dan berkembang di tengah masyarakat pendukungnya. Bahasa ini
adalah pendtfkong salah satu budaya daerah Sulawesi Selatan yang
diwggap meiiiiliki satu tradisi unik yang akhir-akhir ini menarik
wisatawan asing dari mancanegara.
Bahasa Toraja juga digunakan oleh masyarakat di kabupaten lain
seperti sebagian besar Kabupaten Luwu, Kabupaten Enrekang bagian
utara, Kabupaten Polewali Mamasa bagian timur, yakni di K^amatan
Galumpang. Memperhatikan pemakaian bahasa Toraja yang ; meliputi
beberapa kabupaten itu, dapatlah kita simpulkan b^wa wilayah
pemakaiannya cukup luas. Hal itu memungkinkan timbulnya variasi
pemakaian bahasa Toraja sesum dengan lingkungan dan kondisi
masyarakat penuturnya.
Variasi bahasa yang terjadi karena keseluruhan ciri khas pemakaian
bahasa dalam ujaran seseorahg memperlihatkan banyak persamaan yang
lazim disebut dialek. Jadi, pemakai bahasa dari dialek yang berbeda-beda
itu masih saling mengerti. Dialek dapat terjadi karena letak geogratis
yang memungkinkan komunikasi atau hubungan antarindividu dalam
masyarakat masih sering terjadi. Berdasarkan faktOr geografis, bah^a
Toraja memilki beberapa dialek, ant^a lain, bahasa Toraja dialek
Tailulembang yang biasa juga disebut dialek Makale, dialek Kesuq,
dialek Mamasa yang, sering disebut dialek Galumpang, dialek Saqdan-
Balusu, dialek Simbuang, d^ di^ek Palopo (Sande, 1984:3). .
Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa Toraja mengenal dua tingkat
bahasa, yakni bah^a haius atau yang.sering dikenal sebagai bahasa
Toraja tinggi, yaitu bahs^a yang digimakan pada s^t-saait tenentu dalam
upacara-upacara adat dan keagamaan. atau yang bersifat sakral. Di
samping adanya tingkat bahasa halus, masih ada pula tingkatan bahasa
biasa, yaitu ragam bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bahasa pergaulan, baik antarteman di kantor, di pasar atau
ditempat-tempat bekerja maupun antara orang-orapg yang sam^
kedudukannya atau status sosialnya.
Bahasa Toraja berstatus sebagai bahasa minor, yakni suatu bahasa
yang berpenutur di atas seratus ribu jiwa, tetapi tidak lebih dari satu juta
jiwa. Penutur bahasa Toraja secara keseluruhan baik yang ada di
Kabupaten Tana Toraja maupun yang berdomisili di kabupaten-kabupaten
lain seluruhnya berjumlah 500.000 jiwa (Sande, 1984:4)
Berdasarkan fimgsinya, bahasa Toraja merupakan bahasa kelompok
etnik. Artinya, bahasa Toraja digunakan sebagai bahasa pengantar pada
tingkat intraetnik. Bahasa itu digunal^an dalam pendidikan, digunakw
dalam bidang keagamaan, serta dipelajari di sekolah-sekblah sebagai
salah satu mata pelajaran, yakni pelajaran bahasa Toraja.
Menurut pemakaiannya melalui tulisan, bahasa Toraja digunakan
dalam teks-teks yang menyangkut bidang susastra, dalam buku-buku
sastra Toraja (Van Der Veen, 1965; J.S. Sande, 1986). Jadi, bahasa
Toraja di samping berperanan sangat penting dalam seluruh aspek
kehidupan masyarakat Toraja, berfimgsi pula sebagai bahasa pendukung
budaya.
Mengenai situasi kebahasaan di Tana Toraja dapat dikatakan bahwa
sejak masuknya pengaruh asing, terutama dalam hal penyiaran agama,
bahasa Toraja dalam perkembangan selanjutnya turut pula mehdapat
pengaruh, seperti terjadinya interferensi bahasa asing ke dalam bahasa
Toraja terutama yang menyangkut perbendaharaan kata, stptxti pendeta
menjadi pandita, gereja menjadi gareda, mesjid menjadi massigiqy dan
doktermtr{]2d\ dattdroq. '
1.4 Ejaan Bahasa Tonya
Secaira umum ejaan merupakan keseluruhan peraturan bagaimana
m^i^mhanglfah biuiyi-bunyi ujairan daliun bentuk simbol, bagaimana
memengg^ dan menggabungkan kata, dan bagaimana menggunakan
tanda-tanda baca secara tepat.
1.4.1 Pemakaian Hunif
a. Abjad
Abjad yang digunakan dalam bahasa Toraja terdiri atas huruf-huruf
yang berikut. Nama masing-masing huruf disertakan di sebeiahnya.
Huruf Nama Huruf Nama
Aa a Nn en
Bb be Oo 0
Cc ce h pe
Dd de Qq ki
Ee e Rr er
Ff ef Ss es
Gg ge Tt te
- - Uu u
li i Vv fe
Jj je Ww we
Kk ke Xx eks
LI ei Yy ye
Mm em Zz zet
Catatan:
1) Huruf dan z digunakan khusus untuk menuiiskan kata-kata
pinjaman dari bahasa asing yang belum terserap ke dalam bahasa
Toraja.







b. Pemisahan Suku Kata pada Kata Dasar
1) Kalau di tengah kata ada dua vokal yang bemrutan, pemisahan







2) Kalau sebuah kata terdiri atas dua suku dan apabila pada suku kedua








3) Huruf ng melambangkan satu konsonan sehingga tidak pemah
dipisahkan atau diceraikan dalam suku kata. Adapun pemisahan suku







4) Kalau di tengah kata ada dua buah konsonan yang benirutan,






5) Kata-kata yang berkonsonan rangkap pada posisi tengah
diperiakukan sebagai urutan konsonan yang sama dan p'emisahnya







Penulisan nama sungai, jalan, gunung, dan tempat-tempat khusus
disesuaikan dengan Ejaan yang Disempurnakan. Nama orang, badan
hukum, dan nama diri lain yang sudah iazim dianjurkan agar disesuaikan
dengan Ejaan yang Disempurnakan, kecuali apabila ada pertimbangan
khusus.
1.4.2 Penulisan Hunif
a. Huruf Besar atau Huruf Kapital
1) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata
awal kalimat.
Contoh:
Male mamanan tu indoqku.
Tumangiq tu adimmu inaq.
Siboboq tu pia sangmaiq.
Mukkun kumande tu tau. ^
Meladaq tu pia Ian passikkolan.
2) Huruf besar atau hunif kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan
langsimg.
Contoh:
Mekutana tu ambeqna, "Umbaratu adimmu?"
Maqkada tu tomatoa, "Sipaqkada mehkomi."
Nakua Kadanna, "Taeq Icusqe ke uranni."
3) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam
ungkapan yang berhubungan dengan hal-hal keagamaan, kitab suci,







fKamu Puang umbengkanni kqm^dkkean
4) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai. huruf pertama dalam






Parangngeq Dotilangiq . : ,
Puang Bintoen












Mardkuq Sampe Rante Tondok
Dumaq Rante Dotilangiq
7) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama








8) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama

















10) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama








Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
11) Huruf besar atau huruf kapital dipakm sebagai huruf pertama semua
kata di dalam nama buku, majal^, siirat kabar, dan judul karangan
kecuali kata partikel.
Contoh:











M. A. Master of Arts
13) Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata
petunjuk hubungan kekerabatan seperti ambeq, indoq, kaka, adi,





Sengkebang te Kaka lako aku.
Umba nakua te Adingku nakappabang?
1.43 Penulisan Kata
a. KataDasar
Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.
Contoh:
Bendan melo tu banua


















2) Awalan atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung








3) Kalau bentuk dasamya berupa gabungan kata dan sekaligus








4) Kalau salah satu unsur gabungan kata hanya dipakai dalam







c . Kata UUmg ' •




































1) Pronomina persona ku, mu, na, mi, ki, ta pada posisi awal ditulis





Apa sia mitiro inaq
Buda kande kikande
Tamale sola masiang
2) Pronomina persona ku, mu, na, mi, ki, ta pada posisi akhir
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya.
Contoh:
Tedongku naalli
Boqboqmu tu pura kikande
Manukna pura mate
Matasakmo paremi
BalenU pura naba wi
Suraqmi sae naparampo inaq
Papaki loqpoq nasangmo
Bingkungta tu naidan pia
f. Preposisi












1) Apabila ri ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya
sejajar dengan lah atau kah.
Contoh:




2) Apabila ri didahului oleh imbuhan lain maka ri ditulis serangkai






Partikel ko, na, tu, te, ke, le, to, dan pada ditulis terpisah
dengan kata yang mendahului atau mengikutinya.
Contoh:
ko kamu male masiang









Klitik seperti i, mo, pa, la, ra, raka, dan mora ditulis serangkai
dengan kata yang mendahului atau mengikutinya.
Contoh:







Latorro tu pia dokoq
i. Kata Sandang
Kata sandang laiq, soq, tog, pong, sia, dan neq ditulis terpisah








j. Angka dafi Lambang Bilangan
1) Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau
nomor. Di dalam penulisan lazim digunakan angka Arab dan































2) Angka digimakan untuk menyatakan (a) ukuran panjang,
berat, dan isi, (b) satuan waktu, dan (c) nilai uang.
Contoh:
a) Ukuran panjang, berat, dan isi
5  daqpa babana
10 daqpa landona




4  lite issinna








Rp 5000 limangsaqbu ruppia
Rp 0,50 limangpulo sen
Rp 0,25 duang pulo lima sen
3) Angka lazim dipakai untuk menandai nomor jalan, nimah,
kamar, atau apartemen pada alamat.
Contoh:
Jalan Pasar Rantepao No. 139
Hotel Tana Bua, kamar 17
Losmen Maria, kamar 25
4) Angka digunakan juga untuk menomori karangan atau
bagiannya.
Contoh:
mateuq, pasalaq 2, ayaq 1-15
Papasan Baqru: natonoranni Yoaneq pasalaq 1 ayaq 7
Paqpudian, 145
















6) Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata
ditulis dengan huruf, kecuali jika beberapa lambang bilangan dipakai
secara benirutan, seperti dalam perincian dan pemaparan.
Contoh:
Sampe urmalli bayu penduan sangbulan.
Dumaq umpakande lima ratuq manuk.
Ambeqku untampa 10 laqboq dua lalan, 15 laqboq
pekayuan na 20 piso.
7) Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf. Kalau
perlu, susunan kalimat diubah sehingga bilangan yang tidak dapat





Sangpulo tau larampo dakoq.
10 tau larampo dakoq.
duang puU) banua nakande apt.
20 banua nakande apt.
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1.4.4 Penulisan Unsur Serapan
Bahasa Toraja dalam perkembangannya mengalami penambahan
kosakata dengan menyerap unsur dari bahasa-bahasa asing. Sehubungan
dengan itu, penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahsa Toraja.
Berdasarkan taraf penyerapannya, unsur-unsur itu dibagi sebagai berikut.
a. Unsur asing yang pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengan
kaidah bahasa Toraja.














2) Huruf r pada akhir kata menjadi q atau hilang. Hal itu biasanya




















4) Huruf k pada akhir kata menjadi q.
Contoh:
PolUik mepjadi poUtiq
Ustrik menjadi Ustiriq atau Ustriq
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Unsur asing yang penulisannya tidak mengalami perubahan, dapat
dibedakan dalam hal-hal berikut.













3) Apabila singkatan atau akronim mendapat imbuhan bahasa Toraja





1.4.5 Pemakaian Tanda Baca
a. Tanda Titik (.)




Tassuqmo maningo tu passikkola.
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Madomo aUo, lamalemoq pariu.
Marassan kumdnde tu tau km banua.
Inaqpa kirampo sola nasang.




















5) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan
detik yang menunjukkan waktu.
Contoh:
Tetteq 12.30.15 (pukul 12 lewat 30 menit 15 detik).
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6) Tanda titik tidak dipakai dalam singkatan yang terdiri atas huruf-
hunif awal kata atau suku kata atau gabungan keduanya atau




MUSPIDA Musyawarah Pimpinan Daerah
SEKDA Sekretaris Daerah
SMA Sekolah Menengah Atas
KUD Koperasi Unit Desa
LKMD Lembaga Kesjahteraan Masyarakat Desa
KB Keluaraga Berencana
PMD Pembangunan Masyarakat Desa
BRI Bank Rakyat Indonesia
7) Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merapakan kepaia




Kadadianna Langiq Sola Una
Suraq Peladaran Basa Tarawa
8) Tanda titik tidak dipakai di belakang alamat pengirim dan tanggal









b. Tanda Koma (,)
1) Tanda koma dipakai di antara imsur-iinsur dalam suatu
pemerincian atau pembilangan.
Contoh:
Passikola untparallui siiraq, perokiq, na sapatu, missaq,
dua, tallu ... sangpulo.
2) Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu
dengan kalimat berikutnya yang didahului kata-kata seperti apa,
sangngadinna. ,
Contoh: ' v
Lamorainaqsae, apa wan kapUa.
Tangngia tedongku tu, sangngadinna tedongna
siuluqku.
■' Tangngia bamuangki, sattgngadinna banuannd
sangmaneku. • ? ^ ' • : ' .
3) Tanda koma dipakai ^ .di . belal^g kata-l^ta sepeiti ya, oo,
bendoq, pepqyu, SLtaa^ bii^a. i - '.
Oontoh: v r
Ya, melomotu.
I  Oo, ikdrakd'tusae? l''- ' ' : ' v
Bendoq, tangkukHalai umpdkadai tu peposan.
Pepayu, mane huntandairi!
Buaya, tobapg siamo tu tau!
4) Tanda koma dipakai di an^a<(a) nama dan damat, (b) bagian-
bagian alamat, (c) tempat ,dan tanggal, dan (d) nan^ tempat dan
wilayah atau negeri yang ditulis benirutan.
Contoh: ^
Suluq Dotildngiqi JaJan P&ngtikui Rantepao
Kepala Koperasi, Jdlan Kasimpo II, Makale,
Tana Tdrdja^ U Bulan Dua 1985
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5) Tanda koma dipakai di antara tempat penerbitan, nama penerbit,
dan tahun penerbitan.
Contoh:
Tammu, J. Kamus Toraja-Indonesia,
Rantepao, JPKT, 1972
6) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan dan
keterangan aposisi.
Contoh:
Neneqku, Naq Sampe, rampo nasiang.
la tu aku, laqboq dipembaqtanra, kurampo
maqdioren.
TitikDua(:)
1) Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pemyataan lengk^ bila
diikuti pemerincian.
Contoh:
la tu latasituruiq totemo iamo tu: wattu
paqkaburusan, tanggalaq pira, allo apa, na piran
tatolei sitammu.











b) Inan : Tongkonan Nonongan
Kada paqpakilala : Ambeq Langiq
Allo :Sattu
Teqteq < Aqpaq makaren
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3) Tanda titik dua dipakai (a) di antara jilid atau nomor dan
halaman, (b) di antara bab atau pasala dan ayat dalam kitab-kitab
suci, atau (c) di antara judul dan anak judul suatu karangan.
(a) Pepasan Dolo: 352
{\y)Mateuq 5:\~\Q
(c) J.S. Sande, Seni Badong: Sebuah Terjemahan
Tanda Hubung (-)
1) Tanda hubung dipakai untuk menyambung suku-suku kata dasar
yahg terpisah oleh pergantian baris.
Contoh:
... puramo tu tau siram-
pun sangmaiq karoan.
2) Tanda hubung dipakai untuk menyambung awalan dengan bagian







Akhiran -i dalam bahasa Toraja tidak dipenggal supaya tidak
terdapat satu huruf pada pangk^ atau awai baris.
3) Suku kata yang terdiri atas satu huruf tidak dipenggal supaya
















Angka dua sebagai tanda ulang tidak digunkan dalam teks
karangan, tetapi dapat dipakai tulisan cepat, seperti notulen rapat.







6) Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan (a) sang- dengan kata
berikutnya apabila dimulai dengan hunif kapital, (b) pen- dengan












e. Tanda Tanya (?)
1) Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya.
Contoh:
Sipiramo allian tedong sangpalaq totemo?
Allo apa napasaq Rantepao?
Maleraka tau inaq sauq Makale?
Matumbaraka natumangiq nasang tu tau?
2) Tanda tanya dipakai di antara tanda kurung untuk menyatakan
bagian kalimat yang disangsikan atau yang sering menyatakan
cemoohan.
Contoh:
Susimoraka anak tokina to (?) umbali-bali indoqna,
Moraiko male lake Mangngasaq (?) widakeq
paqfaman.
Umbali 15 juta ruppia (?) sengna pura.
f. Tanda Seru (!)
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pemyataan yang berupa
seruan atau perintah, atau yang menggambarkan kesungguhan,
ketidakpercayaan atau rasa emosi yang kuat.
Contoh:
Matemoq asu maro!
Ah! Sengkebangko ke saekiq!
Pallaiko! Daq mutorro tingngaranaq!




g. Tanda Kurung ()





DENPIKU (Dendeq, PiongtaHf Kurra)
KTSS (Keluarga Tonya Salu Sopai)
2) Tanda kurung dipakai mengapit keterangan.atau penjelasan yang
bukan integral pokok peinbic^aan.
Contoh:
Umisaibang kada tu tokapua (ambeq) Ian tonddq.
Lasipaqkada melokiq (paqkabarusan) ta rapaq.
Tanda Petik
1) Tanda petik dipakai mengapit petikan langsimg yang berasal dari
pembicaraan atau bahan tertulis lain. Kedua pasang tanda petik
itu dirtulis sama tinggi di sebelah atas baris.
Contoh:
Mebali ambeqku nakua, "Kutarimanasang ke melona.
2) Tanda petik dipakai mengapit kata atau istilah khu3us yang
mempunyai makna khusus.
Contoh:
Taeq naden "Malongkoq-longkoq Toraya
Yanna maqlingka "malamene batu nelese".
3) Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat ditempatkan di
belakang tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan yang
dipakai dengan arti khusus.
Contoh:
Belanna kalandoi nadisanga "Ledo
Beluakna mariri nasangai tau "Ampu Padang".
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i. Tanda PetikTunggal
Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit terjemahan atau
penjelasan kata atau ungkapan asing.
Contoh:
Keluarga Berencana 'Paqrapuan dipanaqtaq'
Tauris 'passolleq baqtu tosompaq'
j. Tanda Garis Miring (/)
Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti na, sola, dan sia yang






k. Tanda Penyingkat (Apostrqf) (')
Tanda apostrof dipakai untuk menunjukkan penghilang bagian kata
dan ang^.
Contoh:
R'pao yang berasal dari Rantepao.
S'putti yang berasal dari Saluputti.
S'langiq yang berasal dari Sanggalangiq.
Maret '75 yang berasal dari Maret 1975.
1.5 Sumber Data
Penyusunan tata bahasa ini didasarkan pada dua sumber data,
yakni data bahasa lisan dan data bahasa tulisan. Data bahasa lisan diambil
melalui penelitian lapangan, yaitu bahasa informan di lokasi penelitian.
Data bahasa tulis dikumpulkan melalui hasil-hasil penelitian yang sudah
dilakukan sebelunmya atau buku-buku yang sudah diterbitkan yang
relevan dengan penyusunan buku tata bahasa ini, antara lain, (1) Kamus
Toraja-Indonesia oieh J. Tammu dan Van der Veen (1972), (2) "Stuktur
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Morfologi dan Sintaksis Bahasa Toraja" oleh Dr. C. Salombe dkk.
(1979), {3) Proses Morfemis Kcaa Kerja Bahasa Toraja Saqdan Di. C.
Salombe (1983), (4) "Kata Tugas dalam Bahasa Toraja" oleh J.S. Sande
dkk. (1985), (5) "Pedoman EJaan Bahasa Toraja yang Disempurnakan"
oleh J.S. Sande dan S. Biring (1984), dan On the Phonology of tae





Kalau kita ingin memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dalam
mempelajari suatu bahasa, maka perlu mengetahui ilmu bunyi dan
pemakaiannya. Tanpa mengetahui ilmu bahasa itu, kita akan memperoleh
hasil yang tidak memuaskan karena bahasa pertama-tama bersifat bunyi.
Jadi, sebelum kita mempelajari tata bahasa terlebih dahulu perlu
mengenali bunyi-bunyi bahasa yang kita pelajari, di samping itu tentu
saja hams dapat mengucapkan bunyi-bunyi itu. Dalam hal ini fonologi
sehamsnya memperhatikan setiap bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat-
alat bicara, temtama satuan-satuan bimyi yang fungsional. Oleh karena
itu, apabila kita mengadakan pemotongan suatu ams ujaran atas bagian-
bagian atau segmen-segmen dan bagian-bagian itu dipotong-potong lagi
dan setemsnya, akhimya kita sampai pada unsur yang paling kecil yang
disebut bunyi ujaran. Tiap bunyi ujaran dalam suatu bahasa menq)unyai
fimgsi untuk membedakan arti, yang disebut bunyi yang fungsional.
Satuan bahasa yang tidak dapat dipecah-pecah lagi menjadi satuan bunyi
yang terkecil dan mampu membedakan makna disebut fonem. Bunyi-
bunyi itu memiliki aturan tersendiri dalam membentuk suatu kata.
'Apabila kita memperhatikan beberapa deretan kata dalam bahasa
Toraja seperti: /palaq/ 'telapak', /balaq/ 'balas', /salaq/ 'buah salak',
/lalaq/ 'mengambil bagian orang lain' atau deretan lain seperti: /lada/
'lombok', /pada/ 'sama', /dada/ 'dada', /kada/ 'bicara' dengan jelas kita
melihat bahwa jika suatu unsur diganti dengan unsur lainnya akan terjadi




Bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh organ tubuh manusia merupakan
akibat dari tekanan diafragma (sekat rongga badan) sehingga udara
mengalir dari paru-paru melalui rongga tenggorokan dan pangkal
tenggorok dan akhimya keluar melalui rongga mulut atau rongga hidung.
Arus udara dalam perjalanan kemungkinannya dapat dihambat atau
dihalangi sehingga bentuk ruang dan alat-alat bicara yang dilaluinya dapat
diubah-ubah tergantung pada jenis bunyi yang akan dihasilkan
Sehubungan dengan itu kesatuan-kesatuan yang,terkecil yang terjadi dari
bunyi ujaran. Hal ini menunjukkan bahwa organ tubuh manusia
merupakan faktor yang sangat berperan.
2.3 Alat Ucap
Kalau kita ingin memahami secara baik segala jenis bunyi ujaran
maka perlu mengetahui alat ucap mana yang perlu menghasilkan bunyi-
bunyi tersebut. Jadi, alat ucap merupakan bagian dari organ tubuh
manusia yang ada sangkut-pautnya dengan pembentukan bunyi-bunyi
ujaran. Oleh sebab itu, dalam ruang lingkup fonologi dipelajarijuga alat-
alat manusia yang dapat atau tidak dapat digerakkan dalam menghasilkan
bunyi-bunyi bahasa. Alat ucap yang dapat digerakkan seperti lidah dan
bibir bawah disebut alat ucap aktif (artikulator aktif) dan alat ucap yang
tidak dapat bergerak seperti gigi atas, lengkung kaki gigi, dan langit-
langit disebut alat ucap pasif atau titik artikulasi. Bunyi-bunyi ujaran.
yang diwujudkan dalam bentuk simbol dihasilkan oleh aneka macam
kombinasi dari alat-alat ucap yang terdapat dalam tubuh manusia.







































Di samping alat-alat ucap yang terdapat dalam rongga mulut dan
bidung masib ada lagi alat ucap yang lain yang memegang peranan
penting dalam mengbasilkan atau membentuk bunyi, seperti paru-paru























2.4 Bunyi Vokal dan Konsonan
Secara umum bunyi bahasa dapat digolongkan atas fonem vokal dan
fonem konsonan. Apabila dalam menghasilkan suatu bunyi ujaran pita
suara bergetar dan udara yang keiuar dari paru-paru tidak mendapat
rintangan atau halangan disebut vokal. sedangkan apabila udara yang
keiuar dari paru-pau mendapat hambatan maka terjadilah bunyi ujaran
yang disebut konsonan.
2.4.1 Vokal Bahasa Toraja
Fonem vokal dalam bahasa Toraja sebanyak lima buah, yakni /i/,
/u/. /e/, /o/. dan /a/. Gerakan alat ucap dalam pembentukan fonem vokal
bahasa Toraja memperlihatkan posisi yang berbeda. antara lain,
berdasarkan maju mundurnya gerakan lidah, berdasarkan tinggi
rendahnya posisi lidah dalam rongga mulut, berdasarkan membundar
tidaknya bentuk bibir ketika menghasilkan bunyi vokal, dan berdasarkan
lama tidaknya posisi alat ucap dipertahankan pada waktu mengucapkan
sesusatu bunyi vokal.
2.4.1.1 Penggolongan Vokal Bahasa Toraja
Vokal dalam bahasa Toraja dapat digolongkan sebagai berikut.
1) Menurut maju mundurnya gerakan lidah dalam rongga mulut dapat
dibedakan atas:
Vokal depan : i, e
Vokal belakang : u, o, a
2) Menurut tinggi rendahnya posisi lidah, fonem vokal bahasa Toraja
dapat dibedakan atas:
Vokal tinggi : i,u
Vokal tengah : e, o,
Vokal rendah : a
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3) Menurut membundar tidalcnya bentuk bibir, fonem vokal bahasa
Toraja dapat dibedakan atas;
Voki depan : u, o
Vokal tak bundar : i, e, a
4) Menurut lamanya posisi alat ucap dipertahankan waktu mengucapkan
maka fonem vokal bahasa Toraja dapat dibedakan atas:
Vokal panjang
Vokal biasa (pendek)
2.4.1.2 Klasiflkasi Vokal Bahasa Toraja
Klasifikasi fonem vokal bahasa Toraja bertujuan untuk memberri
gambaran mengenai posisi atau tempat setiap fonem di wilayah alat-alat
ucap berdasarkan pembentukannya, yaitu alat ucap mana yang aktif
dalam proses terjadinya bunyi-bunyi vokal itu. Selain itu, klasifikasi ini
memperlihatkan pula secara jelas pembagian daerah artikulasi fonem-
fonem vokal bahasa Toraja. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa semua
fonem vokal bahasa Toraja merupakan bunyi yang bersuara yang berarti
bahwa dalam proses pengucapannya selaput suara selalu bergetar dan
udara yang mengalir dari paru-paru tidak mendapat hambatan. Akhimya,
kelima vokal dalam bahasa Toraja dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
TABEL 1









Berdasrkan diagram di atas dapatlah dijelaskan sebagai berikut.
1) Fonem /i/ berkedudukan sebagai fonem vokal depan, tinggi, tak
bundar, dan simetris dengan vokal /u/.
2) Fonem vokal /e/ berkedudukan sebagai fonem vokal depan, tengah,
tak bundar, dan simetris dengan vokal /o/.
3) Fonem vokal /a/ berkedudukan sebagai fonem vokal belakang,
rendah, dan tak bundar.
4) Fonem vokal /u/ berkedudukan sebagai fonem vokal belakang, tinggi,
bundar, dan simetris dengan vokal /i/.
5) Fonem vokal /o/ berkedudukan sebagai fonem vokal belakang,
tengah, bundar, dan simetris dengan vokal /e/,
Perlu dijelaskan pada bagian bab ini bahwa dalam bahasa Toraja
tidak ditemukan adanya diftong, yakni dua vokal yang berurutan yang
diucapkan dalam satu kesatuan waktu dengan kata lain kombinasi dua
buah vokal yang dalam pengucapannya hanya membentuk satu puncak
kenyaringan sehingga hanya bersifat satu silabis. Yang ditemukan adalah
dua deret vokal atau urutan dua vokal yang kedengarannya cenderung
berbunyi diftong, misalnya /tai/ 'kotoran manusia' /tau/ 'orang', dan
/sae/ 'datang'.
2.4.1.3 Distribusi Vokal Bahasa Toraja
Setiap bahasa memilik sistem atau aturan tertentu tentang posisi
suatu fonem. Semua fonem vokal dalam bahasa Toraja menempati semua
posisi.. Artinya, keseluruhan vokal bahasa Toraja dapat menempati posisi
awal kata, posisi tengah kata, dan posisi akhir kata.
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TABEL2













































*hadapan' 'patah' 'sayur kol'
aqkoq bokoq saro
Mudiik' •belafcang' *imtung'









2.4.1.4 Rangkaian Vokal Bahasa Torxya
Rangkaian dua vok^ dalam bahasa Toraja semuanya diperboleh-
kan tanpa kecuali. Jadi, rangkaian vokal itu baik dua vokal yang sama
(kembar) maupun rangkaian dua vokal berlainan semuanya diperboleh-
kan.
Tabel berikut memberi gambaran tentang rangkaian vokal dalsun
bahasa Toraja.
TABEL3
RANGKAIAN VOKAL BAHASA TORAJA
i u e 0 a
i + + + + +
u + + + n  + +
e + + + + +
0 + + + + +
a + n  + + + +
Cacatan: tanda + berarti fonem-fonem dapat berurutan atau dapat
dirangkaikan
Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa semua vokal































o-a roa .  'bara api'





2.4.2 Fonem Konsonan Bahasa Toraja
Kalau udara yang mengalir dari pani-pani mengalami hambatan
atau rintangan dari alat ucap dalam organ tubuh manusia, maka terjadilah
bunyi ujaran yang dinamakan konsonan. Cara yang dipakai untuk
raengidentifikasi atau menentukan fonem-fonem konsonan itu adalah
menerapkan sistem kontras, yaitu kontras dengan lingkungan yang sama
atau dengan kata laip pasangan minimal bagi bunyi-bunyi ujaran bahasa
Toraja. Dalam menghasilkan bunyi-bunyi konsonan itu hambatan atau
rintangan dari alat ucap dapat bersifat sebagian dan dapat pula bersifat
keseluruhan. Agar lebih jelas identitas konsonan-konsonan itu, befikut ini
akan diuraikan secara rinci dengan memperhatikan dasar pembentukan
dan aliran hambatan udara.
Dalam cara pembentukan fonem konsonan bahasa Toraja dapat
dilihat dalam empat hal.
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2.4.2.1 Fonem Konsonan Berdasarkan Aitikulasi
dan Titik Artikulasinya
Proses pembentukan konsonan ini terjadi karena digerakkannya
alat-alat ucap secara aktif ke titik sentuh alatncap yang lain. Berdasarkan
artikulator dan titik artikulasinya, fonem konsonan bahasa Toraja dapat
dibedakan sebagai berikut.
1) Konsonan bilabial (konsonan bibir), yakni konsonan yang terbentuk
karena adanya hambatan udara dari bibir bawah dan bibir atas. Yang
termasuk konsonan bilabial adalah /b/, /p/, /m/, dan /w/.
2) Konsonan alveolar, yakni konsonan yang terbentuk karena adanya
hambatan aliran udara dari daun lidah yang disentuhkan ke gusi
belakang gigi atas. Yang termasuk konsonan alveolar adalah /d/, /t/,
/s/,/I/,/n/,/r/.
3) Konsonan palatal (konsonan langit-langit), yakni konsonan yang
terbentuk karena adanya hambatan aliran udara dari daun lidah ke
langit-langit keras. Yang termasuk konsonan ini /j/ dan /y/.
4) Konsonan velar (langit-langit lembut), yakni konsonan yang terbentuk
karena adanya aliran udara yang mendapat hambatan dari belakang
lidah menuju ke langit-langit lembut. Yang termasuk konsonan ini /g/
dan /k/.
5) Konsonan glotal, yakni konsonan yang terjadi karena aliran udara
ditahan pita suara yang tertutup rapat terbentang tegang menutup
tenggorokan bagian hulu. Bunyi yang dihasilkan adalah bunyi glotal
stop atau sering disebut bunyi hamzah. Dalam buku tata bahasa ini
dilambangkan dengan /q/, sedangkan dalam penukisan tata bahasa
^ tradisional dilambangkan dengan /7.
Dalam hal ini perlu dijelaskan bahwa tidak digunakannya tanda
apostrof (') karena tanda ini bukan melambangkan sesuatu bunyi sebagai
simbol sebuah fonem. Tanda /7 hanya sebagai tanda baca yang sama
nilainya dengan tanda baca yang lain, seperti tanda titik (.), tanda titik
koma (i), tanda seru (!), dan tanda titik dua (:). Alasan lain adalah bahwa
tanda apostrof (*) tidak termasuk di antara salah satu deretan huruf atau
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abjad dalam bahasa Toraja, tetapi masuk dalam golongan tanda-tanda
baca.
Bunyi glotal stop merupakan bunyi yang sangat fungsional dalam
bahasa Toraja. Artinya, bunyi itu dapat membedakan makna apabila






bara 'haus' atau 'membara'
Selain hal-hal yang telah dikemukakan di atas, bertolak pula dari
pertimbangan disiplin ilmu kebahasaan di samping berdasarkan pula pada
potensi atau sistem yang ada dalam bahasa Toraja itu sendiri.
2.4.2.2 Fonem Konsonan Berdasarkan Hambatan Aliran Udara
Berdasarkan hambatan udara yang keluar dari paru-paru, fonem
konsonan bahasa Toraja dapat dibedakan sebagai berikut.
1) Konsonan letupan
Konsonan ini biasa juga disebut konsonan hambat (stop), yakni
konsonan yang terjadi karena aliran udara ditutup secara total tiba-tiba
dilepaskan kembali sehingga terjadi letupan. Yang termasuk dalam
konsonan ini adalah /b/, /p/, /d/, /t/, /g/, /k/, dan /q/ yang
'sebelumnya dilambangkan dengan apostrof (').
2) Konsonan paduan
Konsonan ini biasa juga disebut konsonan afrikat, yakni konsonan
yang terjadi karena aliran udara yang keluar dari paru-paru sehingga
menimbulkan bunyi yang kedengarannya seolah-olah seperti bunyi
gesekan. Yang termasuk dalam konsonan ini adalah I'll dan Id.
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3) Konsonan desis
Konsonan ini terjadi karena aliran udara yang keluar dari paru-pani
mengalami penyempitan sehingga menimbulkan bunyi gesekan.
Konsonan ini biasa juga disebut konson^ frikatif. Yang termasuk
dalam konsonan ini adalah /s/.
4) Konsonan nasal
Konsonan ini terjadi karena aliran udara dari paru-paru tertutup rapat
dalam rongga mulut sehingga udara keluar melalui rongga hidung.
Yang termasuk dalam konsonan ini adalah /m/; /n/, dan /q/.
5) Konsonan lateral
Konsonan ini terjadi karena aliran udara keluar melalui samping kiri
kanan lidah. Yang tergolong dalam konsonan ini adalah /I/.
6) Konsonan getar (trill)
Konsonan ini terjadi karena jalan udara yang keluar tertutup,
kemudian terbuka bergantian secara cepat dan berulang-ulang akibat
getaran lidah. Bunyi ini terbentuk dengan mengangkat dan
mendekatkan lidah ke gusi di belakang gigi atas kemudian menjauh
lagi. Demikianlah proses itu terus-menerus secara teratur dan
berulang-ulang sehingga udara yang keluar itu bergetar. Yang masuk
dalam konsonan ini adalah /r/.
7) Konsonan semi vokal
Konsonan ini biasa juga disebut konsonan aproksiman, yakni
konsonan yang terjadi karena udara yang keluar mendapat hambatan
yang tidak terlalu besar sehingga bunyi yang dihasilkan kurang lebih
menyerupai setengah vokal dan setengah konsonan. Yang masuk
dalam konsonan ini adalah /w/ dan /y/.
2.4.2.3 Fonem Konsonan Berdasarkan Bergetar atau
Tidak Bergetamya Selaput Suara
Selaput suara yang terdapat di dalam pangkal tenggorok apabila
dilalui udara yang berasal dari paru-paru, pada posisi tertentu ada
kemungkinan dapat bergetar atau mungkin pula tidak bergetar. Jika
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selaput bergetar dapat menimbulkan konsonan yang bersuara dan kalau
selaput suara tidak bergetar dapat menimbulkan konsonan yang bersuara
dan kalau selaput suara tidak bergetar menyebabkan pula konsonan yang
terjadi menjadi tidak bersuara. Konsonan bahasa Toraja yang bersuka
adalah /b/, /d/, /g/, /j/, /m/, /n/, /g/, /I/, /r/, /w/, dan /y/, sedangkan
yang tidak bersuara adalah konsonan /p/, /t/, /k/, /q/, /c/, dan /s/.
2.4.2.4 Konsonan Berdasarkan Jalan Arus Udara Keluar
dari Rongga Ujaran
Berdasarkan rongga ujaran yang dilalui arus udara pada waktu
keluar dari pani-paru, konsonan bahasa Toraja dapat dibedakan atas dua
jenis, yaitu:
(a) Konsonan oral, yakni konsonan yang termasuk karena udara yang
keluar melalui rongga mulut. Yang termasuk dalam konsonan oral
adalah /b/, /p/, /t/, /d/, /k/, /q/, /j/, /c/, /s/, /I/, /r/, /w/, dan /y/.
(b) Konsonan nasal, yakni konsonan yang terbentuk karena udara yang
keluar melalui rongga hidung. Yang termasuk dalam konsonan
nasal adalah /m/, /n/, dan /g/. Apabila kita mengikuti pemerian
fonem konsonan bahasa Toraja yang telah dikemukakan di atas,
akan lebih jelas kalau memperhatikan tabel seperti berikut.
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TABEL4











































1. Fonem konsonan /i}/ digunakan untuk melambangkan hunif ng karena
tanda tersebut tidak ada dalam mesin ketik.
2. Tanda baca yang diapit tanda kurung bukan melambangkan fonem
(huruf) yang biasa digunakan pada penulisan cara lama (kurang tepat
menurut disiplin ilmu bahasa)
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Berdasarkan tabel di atas dapatlah disin^uikan bahwa bahasa
Toraja memiliki tujuh belas konsonan termasuk satu konsonan serapan,
yaitu Id dengan perincian sebagai berikut.
a. Berdasarkan cara artikulasi atau cara ucapan konsonan bahasa Toraja
dapat diklasifikasi dalam tujuh tipe sebagai berikut.
(1) Konsonan nasal sebanyak tiga buah, yakni /m/, /n/, dan /g/.
(2) Konsonan ietupan (stop) sebanyak tujuh buah, yakni /p/, /b/, /t/,
/d/ ./k/, /g/, dan /q/.
(3) Konsonan paduan (afrikatif) sebanyak dua buah, yakni /c/, /j/.
(4) Konsonan desis (frikatif) sebanyak satu buah, yakni is!.
(5) Konsonan sampingan (lateral) sebanyak satu buah, yakni /I/.
(6) Konsonan getar (trill) sebanyak satu buah, yakni /r/.
(7) Konsonan semi vokal (aproksiman) sebanyak dua buah, yakni
7w/ dan iyi.
b. Berdasarkan dasar ucapan fonem konsonan bahasa Toraja dapat
diklasitikasikan menjadi sebagai berikut.
(1) Konsonan bilabial sebanyak empat buah, yakni /m/, /p/, /b/, dan
/w/.
(2) Konsonan alveolar sebanyak enam buah, yakni /n/, /t/, /d/, /s/,
/I/, dan fx!.
(3) Konsonan palatal sebanyak tiga buah, yakni /c/, /j/, dan iii.
(4) Konsonan velar sebanyak tiga buah, yakni /g/, /k/, dan /g/.
(5) Konsonan glotal (laringal) sebanyak satu buah, yakni /q/.
c. Identifikasi Konsonan Bahasa Toraja
Berdasarkan tabel di atas, identifikasi setiap fonem konsonan bahasa
Toraja dapat dikemukakan sebagai berikut.
(1) /m/ adalah konsonan nasal, bersuara, bilabial, dan sengau.
(2) /p/ adalah konsonan Ietupan, bilabial, oral, dan tak bersuara.
(3) /b/ adalah konsonan Ietupan, bilabial, oral, dan bersuara.
(4) /w/ adalah semi vokal, bilabial, dan oral.
(5) /n/ adalah konsonan nasal, bersuara, alveolar, oral, dan sengau.
(6) iii adalah konsonan Ietupan, alveolar, oral dan tak bersuara.
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(7) /d/ adalah konsonan letupan, alveolar, oral, dan bersuara.
(8) /s/ adalah konsonan desis alveolar, oral, dan tak bersuara.
(9) /I/ adalah konsonan sampingan, brd, alveolar, dan bersuara.
(10) III adalah konsonan getar, oral, alveolar, dan bersuara.
(11) /c/ adalah konsonan paduan, oral, palatal, dan tak bersuara.
(12) /j/ adalah konsonan paduan, oral, palatal, dan bersuara.
(13) /y/ adalah konsonan semi vokal, palatal, dan oral.
(14) /n/ adalah konsonan nasal, bersuara, velar, dan sengau.
(15) /k/ adalah konsonan letupan, velar, oral, dan tak bersuara..
(16) /g/ adalah konsonan letupan, velar, oral, dan bersuara.
(17) /q/ adalah konsonan letupan, tak bersuara, oral, dan glotal.
2.4.2.5. Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan dalam bahasa Toraja dimaksudkan
untuk mengetahui posisi setiap konsonan apakah dapat menempati posisi
awal kata, posisi tengah kata, atau posisi akhir kata.
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TABEL 5








































































































































































































































































































Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan pokok-pokok berikut.
1) Konsonan /n/, /k/, dan /p/ dapat menempati semua posisi, baik pada
awal, tengah, maupun pada akhir kata.
2) Konsonan yang hanya dapat menempati posisi akhir kata sebanyak
,  empat buah, yakni /n/, /k/, /g/ dan /q/.
3) Konsonan yang dapat menempati posisi awal kata sebanyak enam
belas buah kecuali konsonan glotal /q/.
4) Semua konsonan dapat menempati posisi tengah.
2.4.2.6 Rangkaian Konsonan
Berdasarkan hasil penelitian dan sumber peneiitian dan sumber data
tertulis lainnya, rangkaian atau urutan konsonan dalam bahasa Toraja
h^ya ditemukan rangkaian dua konsonan. Rangkaian kedua konsonan itu
d^am wujudnya dapat berupa urutan dua konsonan yang sama dan urutan
dua konsonan yang berbeda. Rangkaian dua konsonan yang sama ini
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sering rfinamalcarf konsonan kembar atau geminat. Rangkaian kedua
konsonan tersebut baik tempat artikitlasi maupun cara artikiilasinya tidak
berbeda. Rangkaian konsonan yang bersifat geminat ini memiliki ciri
spesifik dan unik dalam bahasa Toraja karena secara fonetis merupakan
bunyi panjang yang kelihatannya sebagai satu konsonan tersendin. Akan
tetapi, seteiah dianalisis melaiui data yang ada, lebih baifc dianggap bukan
suatu fonem tersendiri, tet^i rangkaian dua konsonan yang sama
(bandingkan dengan Salombe, 1982:12—14).
Bahasa Toraja memang memiliki pola suku kata V, KV, VK, KVK,
sehingga kata dasar seperti /dokko/ *duduk* dan /bittiq/ *kecil* dapat
diananlisis sebagai urutan dua konsonan menjadi KVK, KV dan KVK,
KVK. Jadi, pola suku kata seperti demikian memang umum ditemuk^
dalam kata-kata bahasa Toraja. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel
berikut.
TABEL 6
RANGKAIAN KONSONAN BAHASA TORAJA
P b m w t d s n I r c j y k g 9 4
p +
b






n + + +
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TABEL6
RANGKAIAN KONSONAN BAHASA TORAJA
(SAMBUNGAN)








P + + + + + + + +
q + + + + + + + + + + + + + + + +
Catatan:






















m - m tamma 'kunyah'
tammu *jemput'
t - t lattaq Uompat'
battaq 'bergairah'
s - s tossok 'tusuk'
rassak 'retak'
n - t guntuq 'lutut'
tantu 'tentu'
n - d gandang 'gendang'
sende 'senang'
n - n ' ponno 'penuh'
anna 'simpan'
1 - 1 lelleng 'tebang'
sulluk 'kolong nimah'
r - r barraq 'betas'
surruk 'menyunik'
k - k bakka 'bukan'
dokko 'duduk'
k - s tindoksarira 'pelangi'
0 - d langdo 'sumpah'
tangdoq 'kamar depan'
0 - s langsaq 'langsat'
bongsoq 'longsor (tunin)'
0 - 1 bangle 'bunglae'
banglaq 'baru'
0 - I rongti 'ikatan kecil daun tem-
bakau'
0 - r rangriq 'tali dari kulit kerbau'
rongre 'lamas'
0 - k bungkaq 'buka'
bangke 'luka'
0 - g sanggang 'rusak'
anggaq 'nilai'
























































































2.5 Tekanan Bahasa Tor^a
Tekanan dalam suatu bahasa tertentu mungkin merupakan suatu ciri
suprasegmental yang dapat membedakan arti atau sebaliknya tidak
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membedakan arti, Pembicaraan mengenai tekanan dalam buku ini dibatasi
pada tekanan suku kata dan frasa yang sederhana.
Penempatan tekanan kata dalam bahasa Toraja dapat diramalkan,
yakni jatuh pada suku kedua dari belatog ying ditandai dengan tekanan
primer pada vokalnya. Dalam hal ini voki pada suku kata yang tidak
mendapat tekanan primer diucapkan dengan kekuatan tekanan yang lebih
lemah dibandingkan dengan tekanan primemya. Jadi, tidak semua suku
kata mendapat kualitas tekanan yang sama, tetapi ada suku kata tertentu
yang mendapat tekanan disertai hada dan peinanjangan Waktu.
Sehubungan dengan itu, berikut ini akan disajikan secara berturut-turut
contoh pemberian tekanan pada kata dalam bahasa Toraja yang terdiri
atas:
(1) kata dasar,
(2) prefiks + kata dasar,
(3) infiks + kata dasar, dan
(4) kata dasar + sufiks yang tekanannya diberi tanda 0





(2) Tekanan pada prefiks + kata dasar
/un—\r ala/ [unnala] 'mengambil*
/men-•\r tiro/ ' [mentiro] 'melihat*
/pa-¥ uruq/ [pauruq] 'mengurut'
/ma--\- tunu/ [matunuj 'dibakar bersih'
(3) Tekanan pada kata dasar + infiks
/um + kande/ [kumaride] *sedang makan'
/or •¥ sasak/ [sarasak] 'mencari'
/am •¥ pekan/ [pamdam] *hasil pemancingan*
/um + salong/ [sumalong] ^berjalan-jalan*
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(4) Tekanan pada kata dasar + sufiks
Ikarreq +-an/ [karresanj 'berkudis'
/soso + -i/ [sosoij 'kuliti'
itedong + -ku/ [tedo^J /kerbau saya'
/manuk + -mz7 [rmnukmi] 'ayam kamu'
Di samping itu, ada pula kata-kata dasar yang bersuku dalam
b^asa Toraja yang walaupun mendapat afiks (prefiks dan sufiks) tekanan



















Selanjutnya dalam kata berulang, kata majemuk, dan firasa
sederhana dalam bahasa Toraja tekanan sekundemya diucapkan lebih
lemah dibanding dengan tekanan dasar (primer). Tekanan dasar (primer)
selalu jatuh pada suku kedua dari akhir (penultima) dalam kata terakhir,
sedangkan tekanan sekunder jatuh pada penultima kata yang mendahului-
nya. Dalam contoh berikut ini tekanan dasar ditandai dengan simbol
bilangan angka satu di atas vokal dan tekanjm sekunder ditandai dengan
simbol bilangan angka dua,
Contoh:
/manuk + manuk/
















Apabila dalam sebuah kata dasar bahasa T oraja mendapat tambahan
klitik, maka klitik tidak mengubah tekanan dan tekanan tetap-jatuh seperti




/male H mo # kan/
/male k mo if ko If mi/








/la ff mag + dokko/
/la ff mag + dokko ff mo/
/la ff mag + dokko ff ko/




















2.6 Pola Persukuan Bahasa Toraja
Persukuan dalam bahasa Toraja cenderung kepada pola persukuan
terbuka. Setiap suku kata bahasa Toraja ditandai dengan puncak
kenyaringan yang biasanya jatuh pada vokalnya. Jadi, vokal itu biasa
didahului oleh satu konsonan atau diikuti oleh satu konsonan karena
bahasa Toraja tidak memiliki gugus konsonan {cluster), Dalam bahasa




a - rag 'urat'
ta-u 'orang'
ba - i - ne 'perempuan'
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sa-e 'datang'
o - ngan< 'pelindung'
a -daq 'adat'
2) KV:
ra - ga 'bola'
tu-nu 'bakar'
bo - la 'rebung'
pO'Siq 'pusar'
te'te 'jembatan'
pa - po 'pipi*
3) VK:
an - duq 'perah'
am-beq 'ayah'
in - doq 'ibu'
en - daq 'tangga'
ang - kaq 'angkat'
on - do 'gerakan yang disentak'
4) KVK:
ton - ti 'junjung'
Ian - tang 'pondok'
a - long 'lumbung'
te-dong 'kerbau'






Morfologi ialah cabang ilmu bahasa yang menq)elajari peiistiwa-
peristiwa tentang bentuk, fungsi, dan arti kata. Jadi, bidang morfologi
dalam suatu bahasa menguraikan tentang shiktur kata dan bagian-
bagiannya. Dalam hal ini morfologi menyelidiki ard gramatikall suatu
kata, yakni arti yang timbul sebagai akibat adanya suatu bentuk yang
melekat pada bentuk yang lain. Pengertian bentuk atau satuan^yang
paling kecil adalah morfem, sedangkan satuan yang piling besar adalah
kata. Berdasarkan distribusi morfem dalam bahasa Toraja dibedakan atas
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas dalam buku ini sama
dengan konsep katarkata dasar. Bentuk dan proses pembentukan kata baik
yang berupa morfem bebas dengan morfem bebais maupun berupa
morfem bbbas dengan morfem terikat merupakan suatu yang meliputi
kata dasar, kata yang mendapat imbuhan (aiiks), kata ulang, dan kata
majemuk.
3.2 Morfem dan Kata
Kalimat bahasa Toraja, seperti Male indoqku maqpasaq artinya 'Ibu
saya pergi pasar'^ terdiri dari tiga kata, yakni nude, indoql^, dan
maqpasaq yang masin-masing dapat berdiri sendiri. Selanjutnya, kata
indoqku masih dapat diuraikan menjadi indoq dan ku serta nutqpasaq
menjadi dsn pasaq. Dalam hal ini bentuk-bentuk seperti ma/e,
indoq, ku, nmq, danpasaqmtmpdksn bentuk^bentukyang tidak memiliki
unsur yang lebih k^il iagi. Selain itu, bentok^bentuk male, indoqi dsn
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pasaq di samping sebagai morfem juga dinamakan kata karena dari
kedga-tiganya di samping arti ieksikai dapat juga berdiri sendiri daiam
kalimat. JacU, yang dinamakan kata adalah bentuk yang men^unyai ard
Ieksikai dan dapat berdiri sendiri dalam kalimat.
Selanjutnya, bentuk bahasa terkecil yang mengandung makna atau
satuan bahasa terkecil yang ddak dapat dibagi atas bagian bermakna lebih
kecil dinamakan morfem (Kridalaksana, 1984), misalnya, dalam kata
lamalenaq 'akan saya pergi' terdiri atas satuan-satuan terkecil la, male,
dan nag. Jadi, jelaslah bahwa lamalenaq satu kata, tetapi terdiri atas tiga
morfem. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa morfem dapat
berbentuk kata, tetapi ddak semua morfem dapat dinamai kata.
Dalam bahasa Toraja dapat dibedakan dua jenis morfem, yaitu
morfem bebas dan morfem terikat.
3.2.1 Morfem Bebas
Morfem bebas bahasa Toraja adalah morfem yang dapat berdiri
sendiri dan
ddak terikat pada bentuk lain serta memilik makna. Dalam hal ini,
sebuah morfem bebas dapat berupa sebuah kata dasar. Sebaliknya,
konsep tentang kata ddak saja meUputi morfem bebas, tetapi melipud
juga bentuk gabungan antara morfem terikat dan morfem bebas atau
morfem bebas dan morfem bebas
Kalau kita mendengarkan percakapan dalam bahasa Toraja dan
membuka-buka Kamus Bahasa Toraja karangan J. Tammu dan Vander
Veen maka morfem bebas dalam bahasa Toraja sebagian besar terdiri
atas suku kata, misalnya ma-le 'pergi', ma-te 'meninggal*, ti-ro 'lihat',
kan-de 'makan' doko *kurus', ben-dan 'berdiri*, tobang 'jatuh', dan u-lu
'kepala'. Di samping itu, ada juga morfem bebas yang terdiri atas satu
sulm kata, dga suku kata, dan empat suku kata. Morfem bebas yang
terdiri satu suku kata, misalnyaio/t 'di dalam', do 'di atas', daq 'jangan'
dan /za 'dan'. Morfem bebas yang terdiri atas dga suku kata, misalnya
ba-nura 'rumah', be-lu-ak 'rambut'. ba-i-ne 'perempuan' dan ta-ne-te
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*gunung*. Morfem bebas terdiri ei!q)at suku kata, seperti ba-Un-to-to
pa-ran-da-ngan *alas*, ka-Um-bu-ang ^ mata air', ba-tang-
ra-buk 'jenasah'. Selain itu, ditemukan pula morfem bebas bahasa Toraja
yang terdiri atas lima suku kata, seperti tang-ko-si-tu-ruq 'musyawarah'.
3.2.2 Morfem Terikat
Peugertian morfem terikat adaiah morfem yang tidak memiliiri
kemampuan (potensi) untuk berdiri sendiri, tetapi selalu terikat dengan
morfem lain. Jadi, morfem terikat adaiah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri dan baru memiliki makna setelah dilekatkan pada morfem
lain. Sehubungan dengan itu, morfem terikat dalam bahasa Toraja
mencakup semua afiks atau imbuhan. Morfem afiks adaiah morfem yang
hanya dapat bergabung dengan kata dasar (morfem bebas) rfalam
membentuk kata tuninan atau bentuk turunan proses morfologis.
Berdasarkan posisi proses morfologisnya, morfem terikat bahasa Toraja
dapat dibeda^ atas preflks, infiks, suilks, dan konfiks atau gabungan
dua morfem terikat atau lebih yang segera bers<^-s^a membentuk satu
kesatuan arti.
3.3 Proses Morfologis
Proses morfologis adaiah cara pembentukan kata dengan
menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain (Samsuri,
1987) atau proses pembentukan kata-kata dari bentuk yang merupakan
bentuk dasamya (Ramlan, 1987:27). Berdasarkan pembentukan kata itu
maka terjadilah proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan dalam
bahasa Toraja.
3.3.1 Afiksasi
Afiksasi adaiah proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk dasar
atau bentuk turunan untuk membentuk suatu Imta baru. Hal ini dapat
dilihat pada kata baine 'peren^uan' apabila dibubuhi prefiks ke + baine
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menjadi 'beristri*. Selanjutnya^ bila kata dibubuhl iagi
dengan morfem rai^j^p (konfiks) ka-... -an maka terbentuk kata bam
kakebainean 'hal beristri'. Jadi, a^ dimaksudkan sebagai bentuk terikat
yang apabila ditambahkan pada bentuk lain akan mengubah makna
gramatikalnya (Kridalaksana, 1984:2). Dalam hal ini afiks mempakan
suatu unsur bahasa dalam suatu kata yang bukan kata dasar yang
memiliki kesanggupan untuk melekat pada bentuk-bentuk lain dalam
proses pembentukan kata. Berdasarkan sumber data baik lisan maupun
tulisan temyata dalam bahasa Toraja terdapat tiga bentuk afiks, yaitu
prefiks, intiks, dan sufiks. Afite-^ks tersebut kemunculannya dalam
bahasa Toraja ada yang bersifat tunggal, yaitu tanpa afiks lain, ada pula
gabiingan pretiks atau prefiks ded^an sufiks. Di samping itu; ada lagi
bentuk terikat yang lain biikzin afiks, yaitu klitik. Unsur klitik
dimaksudkan sebagai bentuk terikat yang secara fonologis tidak
inempunyai tekanan sendiri. Jadi, klitik tidak mempengaruhi tekanan kata
bahasa Toraja, tetajpi d^at mengisi fungsi gatra pada tingkat fi'asa atau
klusa. Klifik tidiak memiliki ciriH:iri kata karena tidak dapat berl^
sebag^ bentuk bebas (Kridalaksana, 1983, 120). Untuk lebih jelasnya,




GAMBARAN UMIM AFIKS DAN KLITIKA.
BAHASA TORAJA
Prefiks Inflks Sufiks Konfiks Klitika
un-, ku- -al- -i u(N)-i -mo
im-, na- -ar- -an u(N)-an -pa
ki-, ta- -am- -ku si-an -na
mi-, ha -in- -mu pe-an -ra
ke-, di- -ul- -mi ma-an -raka
ti-, si- -um- -ta umpa-i -ri
ma-, pe- -ur- -Id umpa-an -mora




















Unsur yang ditambahkan pada kata dasar disebut afiks atau
imbuhan. Afiks merupakan alat penyambung kata yang mempunyai
kesanggupan melekat pada bentuk kata lain untuk membentuk kata-kata
baru atau kata turunan, misalnya me- pada kata mepare dan ke- pada kata
kebainCy dan ka-...-an pada kata hmeloan atau kata -cd- pada kata
kalepak dan -an pada kata qmberan.
Hubungan antara afiks dan kata dasar sangat erat sehingga tidak
dapat disisipkan sebuah kata di antaranya. Selanjutnya, tiap afiks
mempunyai bentuk atau wujud bunyi, tungsi, dan arti masing-masing.
Fungsi afiks hanya dapat diketahui setelah bergabung dengan salah satu
bentuk dasar. Akan tetapi, kemunculan afiks pada sebuah kata turut
membawa perubahan identitas kata, dan sekaligus membawa perubahan
makna gramatikalnya.
Afiks yang dilekatkan pada awai kata dasar disebut prefiks. Dalm
bahasa Toraja ada berbagai prefiks yang akan diuraikan sebagai berikut.
1) Prefiks uN-
a. Bentuk prefiks uN-
Ada beberapa prefiks dalam bahasa Toraja yang mehgaiami proses
fonoiogi apabila terjadi afiksasi. Hasil-hasil penelitian yang pemah
dilakukan sebelumnya semuanya mengindentifikasi beberapa prefiks
mengandung nasal yang dilambangkan dengan n seperti un-, meNy dan
peN-. Prefiks uN- apabila diimbuhkan pada kata dasar yang berawalan
dengan fonem /p, b, t, d, k, g/ dan bunyi-bunyi vokal, terjadilah
asimilasi nasal homorgan (sama dasar ucapannya), yang disebut peristiwa
nasalisasi.
Berdasarkan bentuk uN- dapat menjadi um-, un-, dan ung-
mftnghasillcan verba transitif bentuk aktif.
(1) Prefiks uN- mejadi um- apabila diimbuhkan pada kata dasar yang
berawal dengan fonem /p, b/.
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Contoh:
uN-+ paqtong —> umpaqtong (asu)
'pukur 'memukul anjing'
uN- + peqpen —> umpeqpen (litaq)
'injak rapat' 'menginjak tanah sampai rapat'
uN- + baluk —> umbaluk (utan)
'jual' 'menjual sayur'
uN- + balik —> umbalik (oto)
'putar' 'memutar mobil'
uN- + bawa —> umbawa (kande)
'bawa' 'membawa makanan'
Prefiks uN- mejadi un- apabila diimbuhkan pada kata dasar yang
berawal dengan fonem /t, d/.
Contoh:
uN-+ tatak —> imtatak (rinding)
'tetak' 'menetak dinding'
uN-\- tossok —> untossok (bale)
'menusuk' 'menusuk ikan'
uN-^- turn —> untunu (duaq)
'bakar' 'membakar ubi'
daika —> undaka (utan)
'cari' 'mencari sayur'
uN-V dedek —> undedek (baqba)
*ketuk' 'mengetuk pintu'
Prefiks N- mejadi ung- apabila diimbuhkan pada kata dasar yang
berawal dengan fonem /k, g/.
Contoh:
uN-¥ kekeg —> ungkande (buku)
'gigit' 'menggigit tulang'
.uN-\- kande —> ungkande (boqboq)
'makan* 'memakan nasi'
uN-+ kake —> ungkake (karattasaq)












-> ung garagadi {kayu)
'menggergaji kayu'
(4) Prefiks uN- mejadi unn- (nasal geminat) apabila diimbuhkan pada
kata dasar yang berawal dengan vokal /i e, o, a/.
Contoh:
uN'+ irug —> unnirug (tuaq)
'minum' 'meminum nira'
uN-+ irag —> unnirak (dukuq)
'iris' 'mengiris daging'
uN-+ ulaq —> urmulaq (manuk)
'kejar' 'mengejar ayam'
uN-+ ellak —> unnellak (tau)
'nyelusup' 'menyelusup orang'
uN-+ elong —> unnelong
'gerak' 'bergerak halus misalnya ikan'
uN-+ ola —> unola (lalan)
'lalui (lewat) 'melalui jalan'
uN-+ osok —> unnosok (rompo)
'tancap' 'menancap pagar'
uN-+ ala —> unnala (kayu)
'ambir 'mengambil kayu'
uN-+ alii —> unnalL (bcuma)
'beU' 'membeli rumah'
(5) Apabila prefiks uN- dumbuhkan pada kata dasar berfonem awal
dengan konsonw /m, r, n, s, 1, ng, y/ maka prefiks uN- akan
berubah sesuai den^ jenis fonem awal kata dasamya,yang




uN + mondq —> ummimmiq (susu)
Msap' 'mengisap siisu'
uN + mommok —> ummommoq (kxinde)
'makan (kasar)' 'memakan makanan'
uN + rereq —> urrereq (manuk)
'potong' 'memotong ayam'
uN + rarang —> urrarang (dulaiq)
'bakar' 'membakar daging'
uN + nonok —> unnonok (laqboq)
'hunus' 'menghunus parang*
uN + naran —> unnaran (anakna)
'bujuk' *membujuk anaknya*
uN + lebaq —> ullebaq (poo)
'lempar' *melempar mangga*
uN + leqto —> ulleqto (kayu)
'patah* 'mematahkan kayu*
uN + ngenge —> ungngenge (fcakama)
'lawan' *nielawan kakaknya*
uN + yaq —> unyaq (tau)
'hitung' *menghitiing orang*
Prefiks uN- selain membentuk verba aktif transitif ditemukan pula
beberapa kata tertentu yang tidak banyak jumlahnya (terbatas sekali)
menyatakan bentuk intransitif dalam bahasa Toraja.
Contoh:




uN-+ baqtik —> unnelong
*gelepar* *memgelepar*
uN-\- ondo —> uimondo -
*gerak* *bergerak menari*
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b. Fungsi Prefiks uN-
Fungsi prefiks leAT- adalah bersifat infleksi terhadap kata dasamya
dang menyatakan aktif.
Gontoh:
uN'+ kande —> imgkande
'makan' 'memakan'
uN + ngenge —> ungngenge
*lawan' 'melawan'
uN-+ batuk —> umbaluk
'makan' 'memakan'






uN-+ oqkoq —> unnoqkoq
'duduk' 'duduk'
uN'+ orong —> unnorong
'renang' 'berenang'
c. Arti Prefiks uN-
(I) Prefiks uN- menyatakan melakukan suatu perbuatan atau tindakan
yang disebut dalam kata dasar.
Gontoh:
uN-+ kekeq —> unkekeq
'gigit' 'mengigit'
uN-+ kdceq —> unkekeq
'gigit; 'mengigit'
uN-+ baluk —> umbaluk
'jual' 'menjual'
uN-+ paqtong. —> umpatong
'pukul' 'memukui'
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uN'+ tossok —> untossok
'tusuk' 'menusuk'
uN-+ rereq —> unrereq
'potong' 'memotong'
uN-+ iraq —> unniraq
'iris' 'mengiris'
uN-+ gerok —> mggerok
'garuk' 'menggaruk'
iiN- + tesse — > untesse
'pecah' 'memecahkan'
uN-+ piak —> umpiak
'terbelah' 'membelah'
iiN'+ dasiq —> undasiq
'jahit' 'menjahit'
(2) Prefiks uN- apabila diimbuhkan pada nomina yang menyatakan
nama alat maka maknanya adalah menggunakan alat yang
disebutkan dalam kata dasar.
Contoh:
uN-+ daUaq —> undallaq
/ 'jala' 'menjala'
uN-+ puka —> umpuka
'pukat' 'memukat'
uN-+ garagadi —> unggaragadi
'gergaji' 'menggergaji'




(3) Prefiks uN- apabila diimbuhkan pada kata dasar yang menyatakan
tanaman atau hewan memiliki makna menanam atau memelihara.
Contoh:
uN-+ man —> winman
'sayur' 'menanam sayuran'
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uN-+ duaq —> unduaq
'ubi' 'menanam ubi'
uN-+ dalle —> undalle
'jagung' 'menanam jagung'
uN-+ bale —> umbale
'ikan' 'memelihara ikan'




Prefiks persona adalah terdiri atas ku- (penunjuk orang pertama
tunggal), mu' (penunjuk orang kedua tunggal), na- (penunjuk orang
ketiga tunggal), Id- (penunjuk orang pertama jamak), ta- (penunjuk orang
kedua tunggal hormat), mi- (penunjuk orang kedua tunggal hormat).
Prefiks persona dalam bahasa Toraja tidak mengalami perubahan bentuk.
Contoh:
ku-+ ala 'ambir —>
mu- + kande 'makan' — >
na-¥ tiro 'lihat' —>
ki-+ tiro 'lihat' —>
m-+ bayaq 'bayar' —>








Prefiks persona dalam bahasa Toraja pada umunmya menyatakan
pelaku terhadap apa yang dibuat kata dasarnya.
Contoh:
ku-¥ kali 'gali' -—>
mu-\- ala 'makan' —>
na-+ dasiq 'lihat' —->









a. Bentuk Prefiks Persona fez-
Prefiks ka- dalam bahasa Toraja tidak produktif dan tidak
mengalami penibahan bentuk apabila berkombinasi dengan kata dasar.
b. Arti ^
Prefiks ke- menyatakan intensitas kata dasamya dan Ijermakna
statif.
Contoh:
ka-+ 'besar' —> kapua 'besar'
kar+ lando 'panjang' —> kalando 'panjang'
ka—\- luaq'luas' —-> kaluaq
4) Prefiks ke-
a. Bentuk








b. Arti Prefiks ke-
> kesambuq *bersarung*




















Prefiks di- dalam bahasa Toraja tidak mengalami penibahan bentuk


























c. Arti Prefiks di-























(2) Menyatakah sesuatii yang dikenai perbiiatsm atau pakerjaan yang
disebutkan kata dasamya!
Contoh:
di-+ kande —> dikande
'makan' 'dimakan'
di--^ kali —> dikali
'gali' 'digali'
di-\- turn —> ditunu
*bakar' 'dibakar'
di-+ lelleng — > dilelleng
:  'tebas' 'ditebas'




Prefiks ti- dua jenis, yakni prefiks ti- yang tidak dipengaruhi oleh
kondisi fonologis atau tidak mengalami penibahan bentuk dan prefiks ti-
yang dipengaruhi oleh kondisi fonologis atau mengalami penibahan
bentuk setelah diimbuhkan pada kata dasar.
a) Prefiks ti- tidak mengalami penibahan bentuk apabila dirangkaikan
dengan adjektiva.
Contoh:
kadang 'kait' —> tikadang 'terkait'
ti-+ buraq 'percik' —> tiburaq *terpercik'
ti-+ piak 'belah* —> tipiak / terbelah'
ti-+ balik >balik' —> tibalik 'terbalik'
tuaq 'jungkir' —> tituaq *terjungkir'
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b) Prefiks ti- yang dipengarahi oleh kondisi fonologis atau mengaiami
penibahan bentuk menjadi apabila dirangkaikan dengan nomina^
yang kata dasamya berawal dengan fonem /t/.
Contoh:
rf-+ tene 'kencing* -—> titene 'kencing'
ft-+ mz'kotoran' —- > rf/faz'buang air'
fz-+ tudu 'ludah' —> tittudu 'meludah'
rz-+ lua 'mimtah' —> tilua 'muntah'
b. Fimgsi
Prefiks ti- mempunyai dua fimgsi yakni:
1) Mengubah kelas kata dari kelas yang satu ke kelas kata yang lain
(derivasionai).
Contoh:
ti-+ tene 'air seni' —> titene 'membuang air seni'
«■-+ lua 'muntah' —> tilua 'sedang muntah'
ti-¥ mz'kotoran' —> zzZTflz 'membuang air besar'
2) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata dasamya
(infleksional).
Contoh:
n"-+ jgrefc'robek' —> rz^^refc'terrobek'
ZZ-+ buraq 'percik' —> tiburaq 'terpecik'
fz-+ bollo 'tumpah' —> tibollo 'tertumpah'
ti-+ angkaq 'angkat' —> tiangkaq 'terangkat'
c. Arti Prefiks ti-
1) Memiliki arti sama dengan awalan ter- dalam bahasa Indonesia.
Contoh:
«■-+ 'lempar' —> rz/e^ofc'terlempar'
rz-+ rodo'sandung' —> zzrodo'tersandung'











ft-+ tene —> tittene
'air seni' 'mengeluarkan air kencing'
«-+ tai
—> tittcU
'kotoran' 'buang air besar'




Preiiks si- dua jenis, yakni bila diimbuhkan dengan morfem dasar
nomina mengandung m^a, suatu perbuatan yang aktif dan bila
diimbuhkan dengan moifeni dasar adjektif mengandung makna suatu
keadaanpasit
























b) Prefiks si- yang bersifat keadaan pasif.
Contoh:
si-¥ mama —> simatua
'tua' 'tua-tua semua'
«-+ bittiq —> sibittiq
'kecil' 'kecil semuanya'
si-+ kondiq —■> sikondiq
'pendek' 'pendek semua'
si-+ kapua —> sikapua
'besar' 'besar-besar semua'
b. Arti Prefiks «-
a) Menyatakan arti masing-masing atau tiap-tiap.
Contoh:
si-+ lima —> silima
'lima' 'masing-masing lima'
si'+ misaq -—> simisaq
'satu' 'masing-masing satu'
b) Menyatakan pelaku melakukan pekerajaan dengan cara berbalasan.
Contoh:













si-+ tampe —> sitampe





Prefiks ma- dalam bahasa Toraja tidak produktif dan tidak mengalami
perubahan bentuk apabila berkdmbinasi dengan kata dasar.
b. Arti
Prefiks ma- menyatakan intensitas kata dasarnya dan bermakna statif.
Contoh:
ma-+ lotong —> malotong
'hitam' 'hitam'
ma-+ riri —> mariri
*kuning' 'kuning'
ma-+ rarang —> mdrarang
'merah' 'merah'
ma-+ ringgan —> maringgan
'ringan' 'ringan'
ma-+ do —> mado
'tinggf 'tinggi'




Prefiks pe- tidak mengalami perubahan bentuk apabila diimbuhkan
dengan kata dasar.
Contoh:
pe-+ tossok —> petossok
'tusuk* *penusuk*
81
/7e-+ bamba —> pebamba
'pukul' 'pemukur
pe-+ dedek —> pededek
'pukul' 'pemukur
pe- + — > pekali
'gali' 'linggis'
b. Arti
Prefiks pe- apabila dimbuhkan pada kata dasarberarti menyatakan
alat.
Contoh:
pe-+ sese —> pesese
'semacam 'alat pertanian'
melincinkan'
pe-+ timba —> petimba
'timba' 'alat timba'
pe-+ lana —> peldna
Micin' 'alat pelicin'






Prefiks me- dua jenis, yakni prefiks me- yang tidak dipenganihi oleh
kondisi fonologis atau tidak mengalami perubahan bentuk dan yang
dipengaruhi oleh kondisi fonologis atau mengalami perubahan bentuk
seteiah diimbuhkan pada kata dasar.




















b) Prefiks me- yang dipengamhi oleh kondisi fonologis atau mengalami
perubahan bentuk menjadi me-(G) apabila dirangkaikan dengan verba
yang kata dasamya berawal dengan fonem /r/, /I/, dan /s/.
Contoh:
me-+ ria —> merria










me-+ damaq —> medamaq
'damar' 'mengambii damar'
me—\- siqpin —> messiqpin
'sempit' 'menyeberang dengan sempit'
me-+ lulluq —> meltdluq
'injak' 'menginjak-injak"
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b) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata dasamya.
Contoh:
me-+ kekeq —> mekekeq
'gigit' 'menggigit'
me-+ tossok —> metossok
'tusuk' 'menusuk'
me-+ uduk —> meuduk
'cium' *menciiim (ban)'
me-+ udung —> meudung
'cium 'mencium (seseorang)'
c. Arti
Prefiks me- yang menyatakan perbuatan atau keadaan sedang
berlangsung.
Contoh:
me-¥ rasun — > merasun
'racun' 'meracuni'
me-+ pakena — > mepakena
*dusta' *berdusta'
me-+ man — > meman
'sayur* *memetik sayuran'
me-+ kayu — > mekayu
'kayu' *mengambil kayu'




Prefiks po- dalam bahasa Toraja tidak produktif dan hanya
diimbuhkan pada modem nomina.
b. Arti
Prefiks po- menyatakan suatu yang berarti dijadikan/milik.
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Contoh:
po-¥ indan —> poindan
'utang' 'piutang'
po-+ indoq —> poindoq
'ibu' 'dijadikan ibu'
po-k- rompo —> porompo
'pagar' 'dijadikan pagar'




Prefiks pa- tidak mengaiami penibahan bentuk bila dirangkaikan
dengan kata daisar.
b. Aril










pa-+ sembaq —> pasembaq
'tendang' 'yang menendang'
b). Prefiks pa- biladiimbuhkan dengan morfem dasar verba dapat meng-





















Prefiks maq- dua jenis, yakni prefiks maq- yang tidak dipengaruhi
oleh kondisi fonologis atau tidak mengalami perubahan bentuk dan
prefiks maq- yang dipengaruhi oleh kondisi fonologis atau mengalami
perubahan bentuk setelah dikombinasikan pada kata dasar.



















b) Prefiks yang dipengaruhi oleh kondisi fonologis atau
mengalami perubahan bentuk menjadi ma-(N) apabila
dir^gkaikan dengan nomina yang kata dasamya berawal dengan











maq-+ siassaq —> massaqsaq
'cuti' *mencuci*
niaq'+ sepeda —> massapeda
'sepeda* 'bersepeda*
b. Fungsi



















c. Arti prefiks maq-
a) Memiliki arti sama dengan awalan ber- dalam bahasa Indonesia.
Contoh:
hiaq- + danggoq —- > maqdanggoq
'janggut' 'berjanggut'
maq-+ bayu —> maqbayu
'baju' 'berbaju'
maq-+ uban —> maquban
'uban' 'beruban*




































maq-\- bamia —> maqbanua
*rumah' 'rumahnya'
maq-+ uma —> maquma
'sawah' 'sawahnya*
maq-+ alang —> maqaUmg
'lumbung* *lumbungnya*




Prefiks paq- tidak mengalami perubahan bentuk apabila diimbuhkan
pada kata dasar.
b. Arti
a) Prefiks paq- apabila diimbuhkan pada kata dasar berarti
menyata^ pelaku.
Contoh:













Pretiks umpa- yang dikombinasikan dengan kata dasamya tidak
mengalami perubahan bentuk.
Contoh:
umpa-+ iruq . umpairuq (toratu)
'minum' 'memberi minum (tamu)
umpa-+ kande —> umpdkande (adina)
'makan' 'memberi makan (adiknya)
umpa-+ sarak —> umpasarak (tau)
'pisah' 'memisahkan (orang)
umpa-+ tangiq —> umpatangiq (indoqna)
'tangis' 'menyebabkan (ibunya)
menangis'
umpa-+ lingka —> umpalingka (tedongna)
'jalan' 'mengantar (kerbaunya) dengan
jalan kaki'
b. Arti Prefiks umpa-






melaq —> umpamelaq (rampo)
'terlambat' 'menyebabkan terlambat'
madoiq —> umpamadoiq (millik)
'cepat' 'menyebabkan cepat bangun'
sarak -r—> umpasarak (tau)
'pisah' 'memisahkan (orang)
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unipa-+ tangiq —> umpatangiq (indoqna)
. 'tangis* 'menyebabkan (ibimya)
menangis'
umpa-+ lirigka —> umpaUngka (tedongna)
'jalan' 'mengantar (kerbaimya) dengan
jalan kaki'
b) Pretiks umpa- bisa juga mempunyai arti khusus atau tujuan.
Contoh:
unipa-+ Ian —> umpalanarjoq
'di dalam' 'menyimpan dalam hati'
umpa'+ dao —> umpadao battu ulu
'di atas 'menaruh di atas kepala (ubun-
ubun)'
unjpa-+ diong —> umpadiong pensa
'pisah' 'merendahkan hati (diri)*
16) Prefiks untpe-
a. Bentuk
Prefiks umpe- tidak mengalami penibahan bentuk bila
dirangkaikan dengan kata dasar.
PreBks umpe- dua jenis, yakni prefiks umpe- dapat dikombinasikan
dengan nomina dan dapat dikombinasikan dengan adjektiva.
b. Arti Prefiks umpe-
a) Preiks umpe- apabila dikombinasikan dengan nomina yang berarti
menjadikan sesuatu sebagai pembeli atau sesuatu berdasarkan
sesuatu.
Contoh:
umpe- + oto - > umpeoto (umanna)
'menjadikan pembeli mobil (sawahnya)'
.'(menjadikan sawahnya sebagai pembeli
mobil.)'
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impe- + tuak —>
umpe- + oni
utnpe- + bayu —>
umpetuak (gadirma)
*menjadikan pembeii nira (gajinya)*
'(menjadikan gajinya sebagai pembeii
nira.)*
umpeoni (buqkuq)
*memlai berdasarkan bunyi (tekukur)*
*(menilai burung tekukur berdasarkan
bunyi.)*^
umpebayu (doiqna)
'menjadikan pembeii baju (uangnya)*
'(menjadikan uangnya sebagai pembeii
baju.)'
b) Prefiks umpe- biia dikombinasikan dengan adjektiva yang berarti





































Prefiks umpo- tidak mengalami pefubahan bila dirangkaikan dengan
kata dasar.
Prefiks umpo- membentuk suatu keadaan atau kejadian apabila
dikoiqbinasikan dengan verba dan dapat pula dikombinasikan dengan
adjektiva, nomina, dan keterangan.
b. Arti Prefiks umpo-
Preiks unq)o- berarti menjadi sebagai alat bila dikombinasikan
dengan kata dasamya.
Contoh:
umpo- + alii -~> umpoalU
'beli' 'menjadikan sebagai alat pembeli'
umpo- + rannu -~> umporanm
*harap' 'menjadikan sebagai bahan harapan'
umpo- + banua -~> umpobanua
*rumah* *menjadikan sebagai tenq)at tinggal'
umpo- + tuo -~> umpotuo
*hidup* 'menjadikan sebagai sumber kehidupan'
unq)o- + doU) - umpodolo
'dahulu' 'menjadikan sebagai sebab mendahului'
umpo- + mate --> umpomate
'mati' *menjadikan sebagai sebab kematian'
18) Prefiks meka-
a. Bentuk
Prefiks meka- tidakmengalami perubahan bila dirangkaikan dengan
kata dasar.
Prefiks meka- bila diimbiihkan dengan kata dasamya membentuk
suatu proses yang tidak aktif.
92
b. Arti Prefiks^/ndfca-
a) Prefiks meka- dapat dirangkaikan dengan kata dasamya yang berarti
panggilan dalam keiuarga.
Contoh:
meka- + kaka —>
'kakak'
meka- + neneq —>
'nenek'








b) Prefiks meka- bila dirangkaikan dengan nomina dapat berarti
meminta.
Contoh:






c) Prefiks meka- bila dirangkaikan dengan morfem dasar objektif dapat
berarti menganggap (sesuatu) atau merasa (sesuatu).
Contoh:
meka- + topo —>
.'lapar'
meka- + diaq —~>
'kenyang*
meka- + taeq —>
*ada*













Prefiks sipa- bila dirangkaikan dengan kata dasar tidak mengalami
perubahan bentuk.
Prefiks s^a- bila dirangkaikan dengan kata dasar dapatmembetuk
makna saling memberi.
Contoh:
sipa- + iruq —> sipairuq
'minum' 'saling memberi minum'
sipa- + kapua —> sipakapua
*besar' 'saling membesarkan'
sipa- + kande —> sipakande
'makan* 'saling memberi makan'
sipa- + sala —> sipasala
'salah' 'saling menyalahkan'
sipa- + tuo —> sipatuo
'hidup' 'saling menghidupi'
sipa- + dao —> sipadao
'atas' 'saling menjunjimg tinggi'
b. Arti Prefiks sipa-
Prefiks sipa- bila diimbuhkan dengan verba mengandung arti
perbuatan atau keadaan yang sedang berlangsung (aktif).
Contoh:
sipa- + salong —
*jalan-jalan'





















Prefiks sipo- tidak mengdami perubahan bentuk apabila disambung
pada kata dasar.
Contoh:
sipo- + baliliq -—> sipobaUliq
'senjata* *bersenjata'
sipo- + kappalaq > sipokappalaq
'kapai' 'berkapalkan'
sipo- + uma > sipokande
'sawah' 'bersawahkan'
b. Arti prefiks sipo-
Prefiks sipo- menyatakan arti mempunyai atau inemiliki yang
disebutkan kata dasamya.
Contoh:
sipo- + anak —~> sipoanak
'anak' 'beranakan'
sipo- + baine —~> sipobaine
'perempuan' 'beristrikan'




Prefiks sipe- tidak mengalami perubahan bentuk apabila
diimbuhkan pada k^ dasar.
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b. Arti Prefiks sipe-
PreUks sipe- bila menyatakan arti saling yang disebut kata
dasamya.
Contoh:
sipe- + sissik —> sipesissik
'saling menilai berdasarkan sisik'
(nilai-menilai berdasarkan tanda-
tanda badaniah.)
>  sipebulu j
'saling menilai berdasarkan bulu'
(nilai-menilai berdasarkan keadaan j
badaniah.)









Prefiks sipaka- dalam bahasa Toraja tidak produktif dan tidak
mengalami perubahan bentuk apabila dikombinasikan dengan kata dasar.
b. Arti prefiks sipaka-
Prefiks sipaka- menyatakan arti "saling" yang disebutkan kata
dasamya.
Contoh:















sipaka- + takuq —> sipdcatakuq
'takut' *saling menaku-^nakuti'
sipaka- + laqbiq —> sipakalaqbiq
*mulia' *saling memuliakan' (hormat
menghormati.)




Prefiks umpaq- tidak mengaiami penibahan bentuk bila dirangkaikan
dengan kata dasar.
Prefiks umpaq- bila diimbuhkan dengan kata dasar dapat membentuk
verba transitif dengan makna kausatif dan verba tersebut tidak banyak
jumlahnya.
b. Arti Prefiks untpaq-
Prefiks umpaq- menyatakan arti suatu keadaan atau kejadian yang
disebutkan kata dasarnya.
Contoh:
umpaq- + misaq —> umpaqmisaq tau
*satu' 'menyatakan orang'
umpaq- + ben —> umpaqben seng
*beri' 'menyerahkan uang'
umpaq- + narang —> umpaqnarang
'kuda' 'menunggang kuda'
umpaq- + dm —> umpaqdm
MuaV 'membagikan dua pepaya'
24) Prefiks umpaka-
a. Bentuk
Prefiks umpaka- tidak mengaiami penibahan bentuk bila
dirangkaikan dengan kata dasar.
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Preflks umpakxi- bila diimbuhkan dengan kata dasar dapat
membentuk verba transitif dengan makna kausatif dan verba tersebut
tidak baiiyak: jumlahnya.
b. Arti Prefiks umpaka-































Prefiks u/i^ori-tidakmengalami perubahan bentuk bila dirangkaikan
dengan kata dasar.
Prefiks umpari- dapat diimbuhkan pada kata dasar yang
mepggambarkan sesuatu yang mengharuskan adanya tujuan.
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b. Arti Prefiks
Prefiks umpari' menyatakan arti menyimpan sesuatu dalam stiatu
temoat tertentu. .
Contoh:
umpari-.-^ banua --> umparibanm (to kadake)










'menyimpan dalam peti (harta
rumah)'.





























Prefiks mang' dua jenis, yakni prefiks mang- diimbuhkan pada
morfem pangkal yang berawal dengan semua vokal maka terjadi geminasi
hg ng dan prefiks /itang- diimbuhkan pada morfem pangkal yang berawal
Is, V, My maka terjadi proses asimilasi.
a) Prefiks mang- yang diimbuhkan pada morfem pangkal yang berawal
dengan semua vokal.
Contoh:
mang- + iruq —> mangngiruq
'minum' 'meminum*
mang- + ulaq —> mangngulaq
'kejar* 'mengejar'
mang- + allaq —> mangngallaq
'antara' 'mengantarai'
mang- + odoq —> mangngodoq
'intip' 'mengamati sebentar'
mang- + asak mangngasak
'ganggu* *mengganggu'





mang- + lopi —>
*perahu*
mang' + riso —>
'padi*













Preflks mang- yang menyatakan perbuatan atau k^aan sedang ^
berlangsung. i
Contoh:
mang- + ulaq —> mangngulaq
'kejar' 'mengejar'
mang- + odoq —> mangngodoq
'intipV 'mengamati sebentar'
mang- + asak —> mangngasak
'ganggu' 'mengganggu'
mang- + ellak —> mangngellak
*antara* *mengantarai*
27) Prefiks pfl/zg- 1
a. Bentuk
Prefiks pang- bila diimbuhkan pada iporfem pangkal yang berawal
/p, b, t, d, k, g/, maka mengalami proses /asimilasi.
Contoh:
pang- + baqta pambaqta
'tebas' 'basil sadapan nira'
pang- + paq —> pampaq
*pahat' 'hasil pahatan'
pang- + taqtak —> pantaqtak
*tetak' 'hasil tetakan'
pang- + dasiq —> pandasiq
'jahit' 'hasil jahitan'
pang- + kali —> pangkali
'gaU' 'hasil galian'
pang- + gaga —> panggaga
'tengkar' 'suka bertengkar'
b. Arti Prefiks pang-
Prefiks pang- mengalami perubahan arti setelah diimbuhkan pada





















Prefiks pen- bila diimbuhkan pada morfem pangkai yang berawal Is,
1, r/, terjadi proses asimilasi.
Contoh:
pen- + soyan --> pessoyan
'ayunan' 'ayunan tangan'
pen- + lima --> pellima
'lima' 'lima kali'
pen- + remuq -> perremuq
'bawaan' 'barang bawaan'
pen- + sotdq —> pessotaq
'gemilang' 'bergemilang'
b. Arti Prefiks pen-













pen- + karua —> pengkarua
'delapan* 'delapankali'




Prefiks men- bila diimbuhkan pada morfem pangkal yang berawal
/p, b, t, d, k, q, s,, r, 1/, maka terjadi proses asindlasi.
Contoh:
men- + putaq —> memputaq
'putar 'memutar'
men- + batu —> membatu
'batu' 'menjadi batu'
nien- + taqbi —> mentaqbi
'bunga' 'berbunga'
men- + dioq mendioq
'nu^i' 'mandi'
men- + kayok —> mengkayok
'garuk' 'menggaruk'
men- + girik —> menggirik
'putar* 'memutar badan'
men- + soro —> messoro
'lunjur' 'duduk dengan meluruskan kaki
.  • di lantai'
men- + roro —> merroro
'jalar' 'menjalar'
men- + lolo ~r-> meUolo
'tunas' 'bertunas'
b. Arti Prefiks men-
Prefiks men- bila-diimbuhkan pada kata dasamya yang berarti
perbuatan atau keadaan yang-sedang berlangsung.
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Contoh:
men- + roro —> merroro
*jalar* *menjalar'
men- + lolo —> mellolo
*tiinas* 'bertunas'
men- + taqbi —> mentaqbi
*bunga' 'berbunga'
men- + kayok —> mengkayok
'ganik' *menggaruk badan'
men- + putaq —> memputaq
'putar 'memutar'
3.3.3 Infiks
Infiks dalam bahasa Toraja yang dapat membentuk nomina adalah
sebagai berikut.
1) Intiks -al-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan
menghasilkan nomina.
Contoh:
-al- .+ kepak —> kalepak
'gendong' 'ketiak'
-al- + saqpiq —> kalepak
*dieratkan' 'alat perhiasan penari-penari'
2) Infiks -ar-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar kata keterangan
dan menghasilkan nomina.
Contoh:
-ar- + baba —> bar aba
*depan (muka)* 'kotoran air (wama merah)*




Infiks ini d^at dirangk^kan dengan nomina yang menghagilkan
nomina yang bermakna hasil.
Contoh:
-am- + pekan -r—> pamekan
'panning' 'hasil pancingan'
-am- + poya -^> paqpoya
'jerat' 'hasil jerat'
4) Infiks -in-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan
menghasilkan nomina.
Contoh:
-in- + kande —> kinande
'makan' 'makan'
-in- + tanak — > tianak
'rebus' 'bubur campuran'
5) Infiks -ul-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan
menghasilkan nomina.
Contoh:
-ul- + bisak — > bulisak
'dibelah 'belahan-^belahan kayu kecil'
dengan kapak'
-ul- + balUk —> buUUUk
'disenggama' 'bauan yang tidak enak'
-ul- + bassoq — > bulossaq
'terturun' 'bauan tanah'
6) Infiks-um-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba.
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Contoh:
-um- + tangiq -—> tumangiq
'tangis 'menangis'
-um- + kande —> kumande
'makan' 'sedang makan'
-um- + salong —> sumalong
'jalan' 'berjalan-jalan'
-um- + sarro —> sumarro
'keluh-kesah' 'mengeluh'
7) Infiks -ur-
Infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan
menghasilkan nomina.
Contoh:
-ur- + binti —>
'tarik erat-erat'








In^ ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar kata keterangan
dan nomina yang menghasilkan nomina.
Contoh:
-an- + mokaq -—>
'tidak man'









Sufiks -i bila diimbuhkan pada verba yang morfem pangkalnya
berakhir dengan konsonan /n, k, ng, p/ maka terjadi proses penguatan
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berupa penyisipan konsonan yang sama dengan konsonan akhir morfem
pangkal yang direalisasikan ^ kdam bentuk geminat. Apabila morfem
pangkal berakhir dengan vokal maka proses fonologis itu tidak terjadi.
Contoh:
peqpen +  -i — > peqpenni
'injak' 'menginjak r^at'
era +  -i —> eranni
'tangga' 'memberi tangga'
baluk +  -i — > baJukki
'jual' 'menjual'
serek +  -i — > sereidd
'robek' 'merobek*
b. Arti
Sufiks -i mengalami perubahan arti bila diimbuhkan pada kata
dasamya yang berarti perbuatan atau tindakan yang sedang berlangsung.
Contoh:
ala + -i —> alai
'ambir 'mengambil'
tiro + -i _> tiroi
'lihat' 'melihat'
sese + -i —> sesei
'bagi' 'membagi dua*




Sufiks -an apabila diimbuhkan pada morfem pangkal yang berakhir
dengan ruas asal glotal /q/ maka ruas glotal tersebut direalisasi secara
fonetis dengan bunyi-bunyi /s, r/.
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Contoh:
karreq + -an —>
'penyakit'
reqpeq + -an —>
'kudis'
arribeq + -an —^>
'ayah'
































Sufiks -ku bila diimbuhkan pada nomina yang morfem pangkalnya
berakhir dengan vokai /i, u, a/ mengalami proses asimilasi.
Contoh:
utan + -ku —> utangku
'sayur' 'sayurku'
acU + -ku —> adingku
*adik' 'adikku'
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ulu + -ku —> ulungku
'kepala' 'k^alaku'
isi + -ku —> isingku
'gigi' 'gigiku'
b. Arti
Suilks -ku bila diimbuhkan pada kata dasar yang berarti penunjuk





paniki + -ku —> panUdngku
'kaiong* 'kalong saya'







Sufiks -mu bila diimbuhkan pada nomina yang morfem pangkalnya
berakhir dengan vokal /i, u, a/ mengalami proses asimilasi.
Contoh:
isi + -mu —> isimmu
'gigi* *gigimu'
punti + -mu — > pumimmu
'pisang' 'pisangmu'
paniki + -mu — > panHdmmu
*kalong' 'kalongmu'




Sufiks -/nu bila diimbahkan pada kata dasar yang berarti penunjuk
milik orang kedua tunggal.
Contoh:
kayu + -mu —> kayummu
'kayu' 'kayumu'
banm + -mu —> banuammu
'rumah* 'rumahmu'
eran + -mu —> erammu
'tangga' 'tanggamu'




Sufiks -mi bila diimbuhkan pada nomina yang morfem pangkalnya
berakhir dengan vokal /i, u, a/ mengalami proses asimilasi.
Contoh:
kxida + -mi —> kadammi
'kata' 'kata anda'
eran + -mi —> erammi
'tangga' 'tangga anda'
kaluku + -mi kaiukumnd
'kelapa' 'kelapa anda'
b. Arti
Sufiks -mi bila diimbuhkan pada kata dasar yang berarti penunjuk
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Suiiks -ta apabila diimbuhkan pada kata dasar yang berarti penunjuk
milik orang kedua tuiiggal hormat.
Contoh:
manuk + -ta —> manukta
'ayam' 'ayam kita'
Man + -ta —> laUmta
'jalan' *jalankita' ' !







Sufiks -na ap!^ila diimbuhkan pada nomina yang
pangkainya berakhir dengw vokal /i» u, a/ mengalami proses :
Contoh:
banua + -na —> banuanna
'rumah* 'rumahnya*





isi + -na —> isinna
'gigi' *giginya'
b. Arti
Sufiks -na bila diimbuhkan pada kata dasar yang berarti
milik orang ketiga tungg^.
Contoh:
patti + -na —> pattinna
'peti' 'petinya*
sala + -na —> salanna
'salah* 'saiahnya'
paJdnki + -na —> panUdnna
*kalong* *kalongnya*




Sufiks bila diimbut^ pada nomina yang morfem pangkainya
berakhir dengan vokai /i, u, a/ mengalami proses asimilasi.
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Contoh:
manik + •ki —> manikki
'kalung' 'kalung kami'
ulu + -ki —> ulungid
'kepala' 'kepala kami*
lalm + -ki -—> lalangki
'jalan' 'jalanan kami'
baka + ■ki —> bakaki
'bakul' 'bakul kami*
b. Arti
Sufiks -ki bila diimbuhkan pada kata dasar yang berarti penunjuk
milik orang pertama jamak.
Contoh:
bayu + ■ki —> bayungki
'baju' 'baju kami'
banua + ki banuangki
'rumah' 'rumah kami'
isi + ki —> isingki
'gigi' 'gigi kami'





Nasal prefiks tersebut adalah nasal homorgan dengan konsonan yang
menjadi fonem initial suatu morfem asal, kecuali di depan fonem initial
/r/, /I/, /s/ maka prefiks tersebut berturut-turut menjadi ur-, ull-, dan
USS-. Demikian pula di depan suatu vokal yang menjadi fonem initial
suatu morfem asal dan prefiks tersebut menjadi im- atau menjadi unn-.
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Selanjutnya fonem /k/, /n/« /ng/ yang menjadi fonem final sesuatu
morfem asal di depan sufiks -i tersebut, semuanya mengalami
perpanjangan yang ddam pengejaannya ditulis dengan masing'-inasing
fonem dikembarkan.
Kaiau fonem glotal /q/ yang didahului oleh vokai /a/, /u/, /e/, /of
(dan bukan oleh vokal lif), di depan sufiks -i itu beroleh ke belakang
sufiks tersebut.
Contoh:
rari —> urrari balinna
'perang' 'memerangi lawannya'




ulaq —> unnuUdq adinna
'usir' 'mengusir adiknya'
oqkoq —> unnuqkoiq kadera
'duduk' 'menduduki kursi'



























Morfofonemis yang berhubungan dengan sufiks -an tersebut benibah
menjadi fonem /r/ bila di dalam fonem.asalnya tidak terdapat fonem /r/.
Bila di dalam morfem asal terdapat fonem /r/ maka fonem glottal tersebut
menjadi fonem /s/ di depan sufiks -fl/i tersebut. Selanjutnya vokal /a/
daripada suHks itu hilang di belakang suatu morfem asal yang bermorfem
final /a/.
Contoh:
rereq — > urreresan manuk to saena
'potong' 'memotongkan ayam tamunya'
tadiq — > untadiran petalloq adinna
'tajam' 'menajam^ pinsil adiknya'
ala — > unnalan pare indoqna
'ambir 'mengambilkan padi ibunya*
iruq — > mnirusan wai pedampi
'minum' 'meminum obat dengan air'
b. Arti
a) Konfiks u(N)-an apabila dir^gkaikan dengan kata dasar berarti




rannu —> urrannuan ambeqna
'harap' 'mengharapkan ayahnya'
bollo —> unbolloan barraq
'tumpa' 'menumpakan beras'
115
amboq —> mnanboran taqnak
*tabur' 'menaburkaa beni'









> unrUan pare indoqna
'mengabil padi untuk ibunya'
> ullassmn kande to masaki
'memanaskan makanan orang sakit'
n > ungkalian paqlak to matuanna
'menggali^ kebun orang tuanya'
3) Konfiks si-an
a. Bentuk
Konfiks si-an dapat dirangkaikan dengan morfem asal adjektiva,
nomina, numeralia, beberapa kata keterangan, dan menghasilkan verba
intransitif dengan makna resiprok atau statif.
Contoh:




riri — > siririan
'kuning' 'serba kuning'
misaq — > simisaran
'satu' 'berpasangan satu-satu'




Konfiks si-an bila dikombinasikan dengan nomina dapat berarti saling
dan bila dikombinasikan dengan ajektif dapat berati semuanya
(keseluruhan). • ;
a) Konfiks yang berati saling =
Contoh:
boqboq —> siboqbpran




'tombak* 'tikam-menikam dengan tombak'
laqboq —> silaqboran
'parang' 'parang-memarang'




















Afiks ini tidak mengalami perubahan beiituk bila dirangkaikan
dengan kata dasar.
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Konfiks pe-an dapat dirangkaikan dengan morfem asal nomina.
Contoh:
pare —> peparean






'pondok* 'waktu pembangunan rumah (pondok)'
b. Arti













Afiks ma-an bila dirangkaikan dengan kata dasar tidak mengalanu
perubahan bentuk.

































Kaidah morfofonemis yang berlaku pada proses afiksasi bertalian
dengan fonem /k/, /n/, /ng/, dan /q/ yang menjadi fonem final sesuatu









'tanduk' 'memberi sesuatu tanduk'
allo —> umpaalloi




Konfiks umpa-i bila diimbuhkan dengan' nomina dapat berarti
melakukan sesutu terhadap orang lain.
Contoh:
ala —> umpalai (paya)
'ambil' 'mengenakan pada sesuatu (jerat)'
(menyebabkan sesuatu kena jerat.)
kekeq — > ump^ekeq (asu)
'menggigitkan pada seseorang (anjing)'
(menggigitk^ anjing pada seseorang.)
uduk — > umpaudukki (bunga)
'cium' 'menciumkan pada seseorang (bunga)
(menciumkan bunga pada seseorang.)
7) Konfiks umpa-an
a. Bentuk
Konfiks umpa-an dapat dirangkaikan dengan morfem asal unsur
ajektif, beberapa kata keterangan dan menghasilkan kata kerja transitif.
Contoh:
marengko — > umpamarengkoan
'kering' 'mengeringkan'





dolo — > umpadoloan
'dahulu* 'memberi lebih dahulu'
b. Arti
Konfiks umpa-an bila diimbuhkan dengan kata dasar berarti perbuat
yang dilakukan untuk orang lain.
Contoh:
iruq — > umpairusan
'minum' 'memberi minum'
kande — > umpakande
'makan 'memberi makan'
tiro — > umptuiroan
'melihat' 'memperlihatkan'




Konfiks umpe-i dapat dirangkaikan dengan morfem asal nomina dan
menghasilkan kata kerja intransitif yang mengusai peran iokatif di tempat
objek (terutama yang berfonem asal unsur prakatagorial dan nomina.
Contoh:
sissik — > umpesissikld bale
'sisik' 'menyisiki ikan'
pare — > umpeparei uma
'padi' 'memotong padi di sawah'
bale —> umpebalei limbong
'ikan' 'mengambil ikan dari tambak'
utan — > umpeutanni paqlak
'sayur' 'mengambil sayur dari kebun'
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b. Arti
Kontiks umpe-i bila diimbuhkan dengan morfem dasar objektif dapat
berarti menjadikan sesuatu dalam keadaan tertentu.
Contoh:
bosi —> umpebosii dukuq
'basi' 'menyebabkan daging busuk'










Konfiks umpe-an dapat dirangkaikan dengan morfem asal nomina.
Bentuknya adalah transitif yang mengusai peran benefaktif pada objek
tempatnya.
Contoh:
utan — > umpeutanan
'sayur' 'memetik sayur untuk (seseorang)
dalle — > umpedallean
'jagung' 'memetik jagung untuk (seseorang)
bale —> umpebalean
Mkan' 'memetik ikan untuk (seseorang)'
— > urhpeduaran
'ubi' 'memetik ubi untuk (seseorang)
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b. Arti
Konfiks umpe-an bila diimbuhkan dengan kata dasar dapat berarti
melakukan sesuatu untuk orang lain.
Contoh:
melo --> umpemeloan
*baik' 'memperbaiki sesuatu untuk (seseorang)'
buda —> umpebudaan
'banyak' 'memperbnyak sesuatu untuk (seseorang)'
kaUmdo ~> umpekalandbanan
'panjang' 'memperpanjwg sesuatu untuk (seseorang)'
bali -> untpebalian
'jawab' 'membela perkara untuk (seseorang)'
Konfiks sipe-an
a. Bentuk
Konfiks sipe-an terdapat kata kerja intransitif dengan morfem asal
unsnr adjektiva, nomina, dan kata keterangan.
Contoh:
kutana — > sipekutanan
'tanya' 'saling menanyakan'
melo — > sipemeloan
'baik' 'saling memperbaiki'
pare — > sipepareari
















Konfiks sipa-an terdapat pada kata kerja intr^sitif dengan morfem
asal beberapa kata keterangan.
Contoh:
lele —> sipalelean
*pindah' 'berperan dari seseorang kepada orang lain'
dudung — > sipadudmgan
'junjung' 'bantu-membantu menjunjungkan ke atas
kepala'
dao —> sipad(wan
'di atas' 'yang satu berusaha mengatasi yang lain'
diong —> sipadiongan
*di bawah' *yang satu merendahkan diri dari yang
lainnya'
b. Arti













Sebagaimana diutarakan terdahulu bahwa imsur klitika tidak
mempengaruhi tekanan kata bahasa Toraja, tetapi dapat mengisi fungsi
gatra pada tingkat frasa atau klausa dan tidak memiliki ciri kata karena
tidak dapat berdiri sendiri sebagai bentuk bebas. Di dalam bahasa Toraja
terdapat sekelompok praklitis dan enkiisis yang dapat dirangkaikan pda
sekarang kategori kata. untuk sementara disebut klitika dan beberapa
klitika menyatakan aspek tertentu dalam kalimat. Klitika tersebut sering
dirangkaikan dengan afiks-afiks fungsional, untuk menyatakan sesuatu
makna tertentu.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1) Klitika -mo
Klitika -mo mengandung aspek prekfiktif perpaduannya dengan sufiks
fungsional (-naq, -kau, atiai -fuiumi, -kiq, -ko, -kommi, dan -i) menjadi
berturut-turut (-moq, -mokan, atau -mokarmi, -mikiq, -moko, -mokomi,
-mi, atau -mo).
Contoh:
sapeda naali — > sapedamo naalli
'sepeda dia beli' 'sepeda yang dibelinya'
lima tu anakna —> limamo tu anakna
'anak sudah lima' 'anaknya sudah lima'
kumandekanni — > kumandemokanni
'makan kami' 'kami sedang makan'
2) Klitika -pa
Klitika -pa mengandung aspek duratif dalam perpaduannya dengan
sufiks fungsional menjadi (-paq, -pakan, atau -pakanni, -pikiq, -poko, -
pokomi,-pa dan atau -pi).
Contoh:
utan tu taeq — > utanpa tu taeq
'sayur yang tidak ada' 'sayur lagi yang tidak ada'
125
ungkandenaq deppa —> ungkandepaq deppa
'makan saya kue' 'makan lagi saya kue'
(saya makan kue) (saya masih makan kue)
3) Klitika -ra
Klitika -ra mengandung makna fnktif resulatif dalam perpaduannya
dengan sufiks ftmgsional, menjadi (-raq, -rakan, atau -rakanni, -rikiq, -
roko, -rokomi, dan -ri).
Contoh:
tumangiqnaq nabennaq doiq —> tumangiqraq nabennaq doiq
'saya menangis, lain ia bed 'nanti saya menangis barn
saya uang' diberinya saya uang'
saerikimale —> sae rokomi kimale
'ia datang lain 'kalau kamu datang baru
kami pergi' kami pergi'
(kalu engkau sudah datang baru
kami pergi)
4) Klitika -ra, -raka











Klitika -ri sama dengan makna 'hanya'.
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Contoh:
sangsaqbwi ruppia tu sulena
'hanya seribu rupiah kembalinya'
kapuannari tu diparallui
'h^ya yang besarnya saja diperlukan'
misaqri tau tu ditarima
'hanya satu orang saja yang diterima'
sangpulori tau tu didakaq
'hanya sepuluh orang yang dicari'
6) Klitika -mora




(biarlah ia yang membayarmu)
daqmorakusae r
'biarlah saya tidak datang'
misaqmora tu anakna.
'analmya sisa seorang saja'
sidiqmora tu barraq
'sedikit sisa beras itu' f : /
(beras itu sisa sedikit)
3.3.7 Reduplikasi
Reduplikasi daiam bahasa Toraja dikenal dengan beberapa bentuk
seperti: n











































2) Reduplikasi yang berafiks
a. Reduplikasi dengan prefiks di-
Contoh:
diasu-asu —> asu
'diperlukan seperti anjing' 'anjing'
disuraq-suraq —> suraq
'digaris atau dicoret-coret' 'ukir'



















Kata ulang yang dapat dirangkaikan dengan prefiks ma-
mengandung makna yang menyatakan sifat.
Contoh:
mapia-pia — > pia
'bersifat seperti anak-anak' 'anak'
mabaine-baine —> baine
'bersifat perempuan' 'perempuan'





Prefiks maq- apabila dirangkaikan dengan kata ulang mengandung
empat makna yaitu:






*berlaku seperti kerbau' 'kerbau'
maqkissakdcissak — > kissak



















d. Mengandung makna intensif atau interatif
Contoh:
maqdondo-dondo — > dondo
'berlari-lari' 'lari'
maqkadera-dera —> kadera
'duduk-duduk di kursi' 'kursi'




Kata ulang yang dapat dirangkaikan dengan prefiks si- ini me-
ngandung dua makna yal^:































mekarruk-karruk — > karruk
'menggaruk-garuk' 'garuk'
mepare-pare —— > pare
'memotong padi terus' 'padi'
meutan-utan > utan






Reduplikasi atau ulangan dengan prefiks ti- mengandung makna
intensif atau interatif.
Contoh:







'membuang air terus 'kencing'
(airkecil)'
titokon-tokon — > tokon
'tertumbuk-tumbuk' 'tumbuk'














Infiks-infiks yang dapat dirangkaikan dengan kata ulang dalam
bahasa Toraja kemungkinannya sangat terbatas sekali,, misalnya





















> kumande —- > kande
'sedang makan' 'makan'
> sumalong —> salong
'berjalan-jalan' 'jalan'
10) Penilangan dengan konfiks
a. Penilangan dengan konfiks si-i
Contoh:


































































c. Perulangan dengan konfiks u(N)-i
Perulangan ini mengandung makna interatif atau intensif.
Contoh:
undoko-dokoi —> undokoi —> doko
'menyebabkan kunis 'menyebabkan 'kurus'
terus^menerus' kurus'



























































e. Perulangan dengan konfiks sipa-an
Contoh:
sipatiro —> sipatiron -—> tiro
'saling memperliha±an 'saling mem- 'lihat'
terus-menerus' perlihatkan'
sipaindan-indanan —> sipaindanan —> indan
'saling memberi pinja- 'saling me- 'pinjam'
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man teras-menerus' minjami'
sipalele-lelean —> sipalelean —> lele
'saling menjangkiti 'saling mem- 'pindah'
terus-menerus' jangkit'
f. Penilangan dengan konfiks sipa-an
Penilangan ini mengandung makna intensif atau interatif.
Contoh:
sipetamba-tamban —-> sipetamban —> tamba
'ramai-ramai berteriak 'ramai-ramai 'teriak'
tenis-menenis' berteriak'
sipekutana-tanan —> sipekutanan —> kutana
'yang satu menanyakan 'yang satu 'tanya'
yang lain benilang-ulang' menanya yang
lain (keadaan)'
sipebali-balian —> sipebalian —-> bali
•ramai-ramai menjawab 'ramai-ramai 'jawab'
terus-menerus' menjawab'
siperangi-rangian —> siperangian —> rangi
'berusaha mendengarkan 'saling dengar- 'dengar'
yang satu kepada yang dengaran'
lain'
g. Penilangan dengan konfiks umpa-an
Contoh:
umpatiroan-tiroan —> utnpatiroan —> tiro
'menunjukkan sesuatu 'menunjukkan' 'Idiat'
terus-menerus'
umpabittiq-bittiran —> umpabittiran —> bittiq
'membuat agak lebih 'memperkecil' 'kecil'
kecil'
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h. Perulangan dengan konfiks imtpa-i
Contoh:
ufnpauduk-udukki — > umpaudukkl
'menciumkan (sesuatu) *nienciumkaii








umpaallo-alloi — > umpaalloi
berusaha menjemur 'menjemur di 'matahari*
di matahari' panas matahari'
i. Perulangan dengan konfiks umpe-i
Contoh:
umpekalando-landoi—> untpekalandoi —> kalando


















> umpeparei —> pare
'memotong 'padi'
padi'
> umpesissikki —> sissik
'mengeluarkan 'sisik'
sisik'
> umperiui —> riu
'rumput'
j. Perulangan dengan prenks
Dalam bahasa Toraja tidak semua kata berprefiks unq)0'. Hanyalah
yang bermorfem asal nomina dan kljektiva yang dapat direduplikasikan






































1. Perulangan dengan prefiks u(N)-



























unnoqkoq-hoqkoq —> unndqkoq —> noqkoq
'duduk-duduk' 'sedang diiduk' Muduk'
lintiro-tiro —> untifo tiro '
'melihat-lihatt' 'sedang melihat' 'lihat n
unkekeq-kekeq —-> unkdceq -—> kekeq'
'banyak kali menggigit' 'sedang digigit' 'gigit'
3.3.8 Kata Majemuk
Yang dimaksud dengan pemajemukan dalam bahasa Toraja ialah
gabungan dua buah kata atau lebih yang dapat melahirkan suatu
pengertian baru. Pmajemukan di sini tidaklah menonjolkan arti tiap kata,
etapi gabungan kata-kata itu bersama-sama membentuksatu makna baru.
Dari segi struktur, ciri pemajemukan ialah bahwa di antara kedua
kata yang membentuk pemajemukan itu tidak dapat diselipkan kata lain
ataupun morfem lain tanpa menghilangkan sifat hubungan erat kedua kata
gabung itu.'
Kadang-kadang dalam bahasa Toraja terdapat pula kata majemuk
yang seolah-olah telah melebur menjadi kata baru karena tiap unsumya
sama sekali tidak menonojol lagi. Uraian selanjutnya tentang
pemajemukan dalam bahasa Toraja akan dibagi menjadi sebagd berikut.
1) Pemajemukan utuh
2) Pemajukan dengan perubahan fonologis
3) Pemajemukan yang unsur pertama atau kedua yang diul^g
1) Pemajemukan Utuh
Pemajemukan utuh yang di<unaksudkan di sini ialah unsur-unsurnya
tidak mengalami perubahan fonologis.
a. Nomina Majemuk
Contoh:
bulo diaqpaq —> bulo
'masyarakat umum' 'bambu'
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tulaksomba —•> somba somba
'tiang penopang di depan 'topang' 'semacam doa di-
dan di belakang pada nimah syairkan pada
Toraja' agama aluk todolo'
tedong bonga -> tedong bonga
'kerabu belang' 'kerbau' 'belang'
buku lampa —-> buku lampa
'ruas tulang manusia' 'tulang' 'ruas'
lantpa kada > lampa kada
'bagian kalimat yang 'mas' 'kata'
berarti*
lando guntuq —-> lando guntuq
'berlutut tinggi' 'panjang' 'lutut'
buntuansugiq —-> buntu sugiq
'orang yang kaya raya* 'bukit' 'kaya'
kada sqngbulo —-> kada sangbulo
'kata sepakatV 'kata' 'semas'
buntu rengngeq —-> buntu rengngeq
'tanggung jawab' 'bukit' 'dipikul dari
belakang'
lalanpenaa —-> lalan penaa
'kehendak' 'jalan' 'hati atau jiwa'
rakka sangpulo -> rakkaq sangpulo
'modal sepuluh jari' 'jari' 'sepuluh'
bintolu tasak —-> bintolu tasak
'bintang yang lerang 'bintang' 'masak'
sekali'
kumande bala() —-> kumande balao
'panjang tangan' 'makan' 'tikus'
bamui batu —-> banua batu
'rumah batu' 'rumah' 'batu'
bai ballang -> bai ballang






















































































saki araq —-> saki araq
'sakit hati' 'penyakit' 'dada'
lele kadake —-> lele kadake
'terkenai buruknya' 'terkenal' 'buruk'
saki deata — saki deata
'penyakit yang asalnya 'penyakit' 'dewa'
dari dewa'
keaqtang tedong —-> keaqtang tedong
'hamil terlalu lama' 'hamil' 'kerbau'
lando tangngaq ---> lando tangngaq
'cerdik 'panjang' 'berpikir'
maqkada tau —-> maqkada tau
'berbicara benar' 'berkata' 'orang'
bulo sanglampa —-> bulo sanglampa
'jujur atau setia' 'bambu' 'satu ruas'
mariri punti —-> mariri punti
'pucat sekali' 'kuning' 'pisang'
lotong bokoq —-> lotong bokoq




sanggamairiq —> sangga mairiq
'hadirin' 'seluruh' 'yang hadir'
sangkutuq pare —> sangkutuq pare
'bersatu' 'seikat' 'padi'
sanguyun didi —> sanguyun didi
'seikat (bersatu)' 'seikat' 'lidi'
pitung sampe —> pitu sampe
'perhitungan waktu 'tujuh' 'tertingal'
(bulan kampung)'
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maqtekken saratuq —> maqtekken saratuq
'seratus sepuluh' 'bertongkat' 'seratus'.
sangdunduan pindan—> sangdunduan pindan
'satu warga atau satu 'satu tempat 'mangkok yang
rumpun' minum' terbuatdariporselin'
2) Pemajemukan yang unsur pertamd atau4cedua yang berulang
Contoh:

















inaqdokko-dokko'tangtongan —> maqdokko tangtongan












4.1 Pengertia^an Cara Analisis
n  •>_ n n n , >
Sintaksis 3dalah salah satu cabang ilmu b^asa yang membahas
tentang kalimat. Pengertian l^imat adalah satuan yang dibentuk melalui
penggabungan, kelas-keias kata dan perluasannya. Secara struktural
satuan-satuan ini berdiri sendiri, tidak merupakan bagian dari satuan atau
konstniksi yang lebih besar.
Kata sintaksis berasal dari bahasa yunani sun Mengan' dan tattein
'menempatkan'. Istiiah tersebut secara etimologis berarti menempatkan
bersama-sama beberapa kata sehingga dapat menjadi kelompok kata yang
miinglcin serlng disebut kalimat. Jadi, dapatlah dikatakan bahwa bidang
sintaksis menyelidiki semua hubungan antarkata dan antarkelompok kata
dalam satuan dasar sintaksis.
Daiam meninjau secara singkat analisis sintaksis bahasa Toraja,
pertama-tama akan dilihat dari segi pola-pola kalimat, proses sintaksis,
frasa-frasa dalam bahasa Toraja, arti frasa dan kalimat-kalimat majemuk.
4.2 Kalimat Dasar
Pola kalimat dasar
Setelah memperhatikan stuktur kalimat dalam bahasa Toraja,
ditemukanlah pola kalimat dasar sebagai berikut.
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4.2.1 Susunan Kalimat Inversi (P-S)
Topikalisasi Verba
Susunan kalimat ini terdiri atas:
1) Verba intransitif yang berperan
a. Statif
Contoh:
Maqtanan duaqkan Urn paqlak.
'bertemu ubi kami di kebun'




'mandi saya di kali'




'berkelahi kami memperebutkan perempuan'
(Kami berkelahi memperebutkan perempuan.)




















4.2.2 Susunan Kaiimat Biasa (S-P)
Susiman kaiimat biasa (S-P) terdiri atas:
















Matang nanti bapak saya makan'




'tidur nanti saya mandi'




'sudah nanti mereka kawin bersama-sama'
(Nanti kalau sudah kawin mereka bersam-sama.)
2) b. Verba transitif - peran aktif
Contoh: ,
Mangkcq)i kuditambai.
'sudah nanti saya dipanggil'
(Nanti setelah selesai bam saya dipanggil.)
Saepi naditingkan.
'datang nanti dia ditangkap'
(Nanti setelah datang bam dia ditangkap.)
Mangkopo kumande mudisua.
'sudah selesai makan engkau disumh'
(Nanti sesudah selesai makan bam engkau disumh.)
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Pola Kalimat Dasar yang Jarang
Susunan kalimat S-P. Topikalisasi agentif terdiri atas:








la tnerutioq diong salu.
Mia mandi di kali'




*kami baku sepak kemarin'
(Kami baku sepak kemarin.)
2) Verba transitif - peran aktif
Contoh:
Serreq ungkmdei balena.
*kucing makan ikan dia'
(Kucing yang makan ikannya.)
Ambeq untanan duaq lau paqlak.
'Bapak menanam ubi dikebun!




Kalimat dasar adalah kalimat yang merupakan landasan untuk
membentuk bermacam-macam kalimat.
Perluasan kalimat dapat dibuat dengan menambahkan satu atau lebih




Bai lotong ungkande dalle.
'Babi hitam makan jagung.'
Bai Sunrnle ungkande dalle.
*Babi Sumule makan jagung.'
Bai ungkande dalle sangmaid karqen.
'Babi makan jagung kemarin soreh.'
4.3.2 Penggabungan
Penggabungan kalimat dapat dilakukan dengan memakai kaya
penghubung.
Contoh:
a. Ambeq sola indoq male lako uma.
'Bapak dengan ibu pergi ke sawah.'
Kalimat ini adalah transformasi dari kalimat:
Ambeq male lako uma.
Indoq male lako uma.
^A9
b. Saso meladaq maqbasa na numgreken.
'Sasoq belajar membaca dan berhitung.'
Kalimat ini adalah transformasi dari kalimat:
Saso meladaq maqbasa.
Saso meladaq mangreken.
c. Mangkomaq ungkande boqboq kumule masikola.
'Sesudah saya makan nasi saya pergi kesekolah/
Kalimat ini adalah transformasi dari kalimat:
Ungkande boqboq.
Malenaq massikola.
d. Tongki male lako Surabaya lendukkan dio banuanna.
'Waktu kami pergi ke Surabaya kami sihggah di romahnya/





Aku ungkande boqboq sangmaiq.
'Saya makan nasi kemarin.'
Aku ungkandenaq boqboq sangmaiq.
'Makan saya nasi kemarin'
(Saya makan nasi kemarin.)
Boqboq kukande sangmaiq.
'Nasi saya makan kemarin.'
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Sangmaiq kukande boqboq.
*Kemarin saya makan nasi.'
Aku sangmaiq mgkande boqboq.
'Saya kemarin makan nasi.'
Boqboq sangmaiqkukande.
'Nasi kemarin saya makan.'
4.4 Frasa
Sebelum memberikan uraian tentang frasa maka kiranya perlu
diberikan batasan tentang arti daripada frasa yang dimaksud dengan frasa
adalah kelompok kata-kata yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
membentuk imit pengertian (Webster's Student Dictionary).
4.4.1 Stuktur Frasa
Menilik unsur-unsur yang membentuk frasa dalam behasa Toraja








banua kayu 'rumah kayu'
pangngiruk tuak 'peminum ballok'
limang ngaUo 'lima hari'
baine kayu singka 'kayu tumbang'




















'di dalam kebim itu bapak'
'di rumah'
Dari contoh-contoh di atas dapatiah kiranya jelas bahwa firasa
nominal terbentuk dari unsurrunsur sebagai berikut.
1) N + N
banua + kayu banua kayu
'rumah' 'kayu' 'rumah kayu'
pangngiruk + tuak —> pangngiruk tuak
'peminum' 'ballok' 'peminum ballok'
susu + tedong —> susu tedong
'susu' 'kerbau' 'susu kerbau'
letteq + bai —> letteq bai
'kaki' . 'babi' 'kaki babi'













• > misaq tau
'satu orang'





+  songka —> kayusongka
'tumbang' 'pohon tumbang'










































>  allo totemo
'hari ini'








6) N + Nu + n
seppa + tallu + buku
'celana' 'tiga' 'ruas'
tondok + dug. + lalan
'parang' 'dua' 'jalan'
7) Prep + N
>  seppa tallung buku
'celana pendek'
>  laqboq dua Man
'parang panjang'
Ian + paqlak —> Ian paqlak
'di dalam' 'kebun' 'di dalam kebun'
do + meda do meda
'di' 'meja' 'di meja'
dio + banua —> dio banua




























Dari beberapa contoh di atas dapatlah dilihat dengan nyata unsur-






keqdeq + mangngiru —>
'minum' 'berdiri'
meladaq + maqbasa —>
'belajar' 'membaca'





























































> mane mangka kumande
'baru saja selesai
makan'




























Dengan melihat contoh-contoh di atas dapatlah dilihat unsur-unsur
pembentuk frasa adjektival dalam bahasa Toraja sebagai berikut:
1) A + A
mascdd + kapua —> masaki kapua
'sakit' 'keras' *sakit keras'
masaki + melo —> masaki kapua
'sakit' *baik' 'hamil'.
kapua + kalando —> kapua kalando
'keras* 'panjang' 'besar panjang'
2) A + Int
manarahg + tongan —> manarang tongan
'pintar' 'sekali' 'pintar sekali'
sippiq + kodake —> sippiq kodake
'sangat' 'sempit' 'sangat sempit'
kalando + maroq —> manarang tongan
'terlalu' 'panjang' 'terlalu panjang'
3) I + A
lenduq + baga —> lenduq baga
'sangat' 'bodoh' 'sangat bodoh'
4) A + Int
melo + duka —> melo duka


















Dengan memperhatikan contoh-contoh tersebut di atas maka
dapatlah ditentukan bahwa frasa numeral terdiri dari unsur-unsur sebagai
berikut:
1) Nu + Prep + Nu
misaq + baqtu + daqdua—> misaq baqtu daqdua
'satu' 'atau' 'dua' 'satu atau dua'
2) Nu + Ukuran
sangpulu + kilo — > sangpulu kilo
'sepuluh' 'kilo' 'sepuluh kilo'
sang .+ yakuq — > sangyakuq
se 'genggam' 'segenggam'
sang + dippuq — > sangdippuq
'se' 'takar' 'satu takar'
















Unsur-unsur pembentuk frasa preposisional terdiri dari:



















dio .+ mai —> dio mai
'dari' 'dalam' 'dari dalam'
Ian + mai —> Ian mai
'dari' 'dalam' 'dari dalam'
lu + tama —> lu
'ke' 'masuk' 'ke dalam'
4.5 Arti Frasa
Di atas telah dikemukakan jenis-jenis ftasa serta unsur-unsur yang
membentuknya. Unsur-unsur pembentuk frasa itu mempunyai arti yang
berhubungan satu dengan yang lain.
Berikut ini akan dibicarakan arti tiap-tiap frasa itu berturut-turut.
4.5.1 Frasa Nominal (NP)











Unsiir N digolongkan ke dalam suatu golongan yang dinyatakan
unsur N.




limang allo 'lima hari'
q  Uau * 'satu orang'
Unsur Nu menyatakan berapa banyak N yang ada dibelakangnya.
3) NP —> N + A
Contoh:
N  _A
halloq^ I bosi ' 'telur busuk'
baine kuttuk 'perempuan malas'
Unsur A menyatakan keadaan (sifat) N yang berada di depannya.
4) NP —> N + Det
Contoh:
N  Det
' allo ^totemo^ 'hari ini'
Unsur Det menyatakan penunjuk unsur N yang ada di depannya.
5) NP —> N + Pos
Contoh:
,_N Pos
' bayu ' ku ' —> bayungku 'bajuku'
tondok ki 'kampung kami'
Unsur Pos menyatakan pemilik daripada unsur N yang ada di
depannya.
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6) NP; -—> N + Nu + Nm;
Contoh;
N1 Nu N2
laqboq ' dua lalan 'parang panjang'
Unsur Nu dan N menyatakan sifat daripada unsur N yang ada di
depannya.
7) NP — > Prep + N
Contoh:
Prep N
rZti/T' ^paqlak^ 'di kebun'
do meda 'di atas meja'
Unsur N menunjukkan tempat yang dinyatakan oleh Prep yang ada
di depannya.
4.5.2 Frasa Verbal (VP)
Sama halnya defigan frasa nominal maka berikut ini akan
dibicarakan arti hubuhgan unsur-unsur yang membentuk ffasa verbal itu
sebagai berikut.




' meladaq maqbasa 'belajar membaca'
Hubung^ antara VI dan V2 menyatakan bahwa pekerjaan itu
sedang berlangsung, jadi menyatakan aspek progresif.




'umparra' *maqpuq^ *memeras keringat'
metamba kapua 'berteriak keras*
Hubungan antara V dan A yakni A mengeraskan arti daripada unsur
V yang ada didepannya.
3) VP —> V + N
Contoh:
N
' medioq ! ! rara ' 'mandi darah'
umbasei kandean 'mencuci piring'
Hubungan V menyatakan verba aktif transitif. N adalah objek
daripada unsur V.
4) a. P —> T + V
Contoh:
T  V
' marassan' ^mendioq- 'sementara mandi'
Unsur T menyatakan bahwa unsur V dalam keadaan sedang
berlangsung.
b. NP —> T + V
Contoh:
T
' mane mangkd maqbasa 'bam saja selesai membaca'
Unsur T berfungsi sebagai aspek perfektif yakni menyatakan bahwa
unsur V bam selesai dikerjakan.
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5) a. VP —> V + Pron
Contoh:
V  Pron
^tambai ' ^ i ' 'panggil dia'
kumande km 'kami makan'
Unsur Pron menyatakan objek dari unsur V yang ada di depannya.
b. VP —> Pron + V
Contoh:
Pron V
' ku ' ^tambai' 'saya panggiP
Unsur Pron adalah pelaku (agen dari unsur V yahg ada di
belakangnya.
6) VP —> A + V
Contoh:
A  V
^maqkalek^ ^mendioq^ 'mandi telanjang'
sende menmi 'menyanyi riang'
Unsur A menyatakan keadaan unsur V yang ada di belakangnya.
4.5.3 Frasa Adjektival
Melihat unsur-unsm yang membentuk firasa adjektival dalam bahasa
Toraja maka berikut ini diberikan arti hubungan antara unsur-unsur itu.
1) AP —> A1 + A2
Contoh:
;; A1 A2
' masoki' ^kapua} 'sayapanggil'
162
Unsur A2 merupakan keterangan daripada unsur A1 yang ada di
depannya.
2) a. AP —> A + Int
Contoh:
A  Int
^manara ' hongan ( *pintar sekaii*
kalando maroq *terlalu panjang'
b. AP —> Int + A
Contoh:
Int A
Henduq' ^baga ' 'sangat bodoh'
lenduq maraa 'sangat murah'
Perlu dijelaskan di sini bahwa unsur Int ada yang terletak di muka
unsur A dan ada yang terletak di belakang unsur A.
A  Int —> tongan, maroq
Int A — > lenduq
Tongan, maroq, dan lenduq semuanya menyatakan tingkat superlatif.
4.5.4 Frasa Numeral
Dengan memperhatikan unsur-unsur pembentuk frasa numeral
seperti yang telah diljerikan pada contoh-contoh terdahulu maka dapatlah
kita kemukakan bahwa frasa numeral dalam bahasa Toraja terdiri atas:




misaq tedong 'seekor kerbau'
163
b. Yangiinenunjukkan jumlah tak tentu.
Contoh:
buda maroq 'banyak sekali'
pira-pira 'berapa-berapa'
4.5.5 Frasa Preposisional (Prep.P)
Seperti telah dibicarakan di muka bahwd frasa preposisional
terbentuk atas unssur-unsur:
1) Unsur-unsur Prep + N
2) Unsur-unsur Prep + Prep





do meda 'di atas meja'
lutama banua 'ke dalam rumah'
diomai salu 'dari sungai'
Demikian telah dikemukakan tentang Jenis-jenis frasa dalam bahasa
Toraja serta unsur-unsur pembentuknya dan hubungan arti antara unsur-
unsur yang membentuk frasa yang dipakai baik secara lisan maupun
tulisan.
4.6 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk terbentuk dari dua buah klausa, yaitu klausa
utama dan klausa bawahan. Klausa-klausa itu dirangkaikan satu dengan
lainnya degan kata perangkai seperti: sola 'dengan', na 'dan', apa
'tetapi', sabaq 'karena', iake 'kalua', dan tonna 'waktu'.
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Contoh:
Malenaq massikola sola adingku.
*saya pergi kesekolah bersama adik saya*
(Saya pergi kesekolah bersama adik saya.)
Kutambai apa taeq na sae.
'saya panggil dia tetapi tidak dia datang'
(Saya panggil dia tet^i dia tidak datang.)
Taeq na sae sabaq masakii ambeqna.
'tidak dia datang sebab sakit ayahnya'
(Dia tidak datang sebab ayahnya saldt.)
Take uranni taeq kumale maqdama.
'kalau hari hujan tidak saya perjgi bekerja'
(Kalau hujan hari ini saya tidak pergi bekerja.)
Dari contoh-contoh di atas maka dapatlah kalimat majemuk itu
digolongkan menurut tipenya atas kalimatmajemuk setara di mana
hubungan antara Klausa pertama dan kediia merupakan hubungan
kesetaraan yang ditandai dengan kata perangkai sola 'dengan', tapi
'tetapi', dan kalimat majemuk bertingkat di mana hubungan antara klausa
pertama dan klausa kedua menunujukkan hubungan tingkat dengan
memakai kata perangkai seperti: lake 'kalua' atau sabaq 'karena'.
Di atas sudah disinggung, kalimat majemuk terdiri dari dua klausa
atau lebih. Dengan kata lain, kalimat majemuk adalah kalimat yang
mengandung dua pola pikiran atau lebih.
4.7 Bentuk Kalimat Majemuk
a. Kalau pola-pola pikiran itu setara atau sederajat disebut kalimat
majemuk setara. Jenis-jenis kalimat majemuk setara ialah:
Pertama, kalimat majemuk setara rapatan dengan penanda kata na
'dan', sia 'dan', 62ja.sola 'bersama'.
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Contoh::
Umalli suraq tu Limbong sola Rembon.
'membeli buku itu Limbong bersama Rembon'
(Limbong bersama Rembon membeii buku.)
(predikat dan objek dirapatkan)
Ungkande riu tu sapi na tedong.
'memakan rumput itu sapi dan kerbau'
(Sapi dan kerbau memakan rumput.)
(predikat dan objek dirapatkan)
Dikande tu boqboq sola utan.
'dimakan itu nasi dan sayur'
(Nasi dan sayur dimakan.)
(predikat dirapatkan);
kumandenaq sia mangiruq.
'saya makan dan minum' -
(Saya makan dan niinum.)
(subjek dirapatkan)
Dikampai sia dipemeloi tu banua.
'dijaga dan dibersihkan itu rumah'
(Rumah dijaga dan dibersihkan.)
(subjek dirapatkan)
Kedua, kalimat majemuk setara sejalan dengan penanda kata seperti:
na 'dan', mangkato 'sudah itu', dan Iain-lain.
Contoh:
Umbasa suraq tu Salu na umperangi radio tu Bubun,
'membaca buku itu Salu mendengar radio itu Bubun'
(iSalu membaca buku d^ Bubun mendengar radio .)
Melendong tu ambeq na metodiq m indoq.
'mencari belut itu ayah dan mencari todiq itu ibu'
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(Ayah mencari belut dan Ibu mencari todiq (ikan berkepala
timah).)
Massarrin tu adinna na massasaq tu kakanna.
'menyapu itu adiknya dan mencuci itu kakaknya'
(Adiknya menyapu dan kakaknya mencuci.)
Maqpassapu tu paqgandang na
'memakai destar itu pemain gendang dSn
maqkandaure tu paqgelluq.
memakai kandaure itu penari'
(Pemain gendang itu memakai destar dan penari memakai
kandaure.)
Untekaq pao tu Okin, mangkato nasuqpikmi tu buanna.
'memanjat mangga itu Okin, sudah itu ia memetik itu
buahnya'
(Okin memanjat m^gga, kemudian ia memetik buahnya.)
Ketiga, kalimat majemuk setara berlawanan dengan penanda kata
seperti: apa 'tetapi', apa iam 'akan sangcdinna 'melainkan', dan
sebagainya.
Contoh:
Malute tu Tasik apa magompen tu Rembon.
'lincah itu Tasik tetapi kaku itu Rembon'
(Tasik lincah tetapi Rembon kaku.)
Masussa tu Basa Inggris apa iatu basa Toraya mataa.
'sukar itu bahasa inggris akan tetapi bahasa Toraja gampang'
. (Bahasa Inggris sukar, akan tetapi bahasa Toraja gampang.)
Sipatunaq tu padang masakkaq naiatu padang malassu.
'cocok saya itu daerah dingin daripada daerah panas'
(Saya sesuai daerah sejuk daripada daerah panas.)
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Sidiqri Paqlolonganna apa budd pangaUinna.
'sedikit saja pendapatannya tetapi banyak belanjanya*
(Pendapataimya sedikit tetapi belanjanya banyak.)
Manaran tu manuk kampong apa iatu manuk lampung marira.
'jinak itu ayam kampimg tetapi ayam hutan liar'
(Ayam kampung jinak tetapi ayam hutan liar.)
b. Apabila klausa-klausa yang membangun kalimat majemuk itu tidak
sederajat atau tidak setara, kalimat majemuk tersebut dinam^an
kalimat majemuk bertingkat. Kalusa yang lebiH tinggi kedudukannya
adalah induk kalimat dan yang rendah kedudukannya adalah anak
kalimat.
Perhatikan kalimat berikut ini.
Unnadaqi passikola tu Ibu Gum\ (kalimat tunggal)
'Ibu Guru mengajar siswa.'
Kalimat tunggal ini dapat dikembangkan menjadi:
Unnadaqi passikola tu tolaumpatudukiq maqgelluq.
'Yang akan membina kita menari, mengajar siswa.'
Unnadaqi passikola 'mengajar siswa' = induk kalimat dan tu
laumpatudukiq maqpelluq 'yang akan membina kita menari' = anak
kalimat subjek (pengganfi subjek).
Unnadaqi tomale maqgelluq tu Ibu Guru.
'Ibu Guru mengajar yang akan pergi menari.'
Ibu Guru unnadaqi 'Ibu guru mengajar' = induk kalimat dan
tolamate maqgelluq 'yang akan pergi menari' = anak kalimat objek
(pengganti objek).
Berdasarkan contoh kalimat di atas, cukup menjelaskan bahwa anak
kalimat menduduki salah satu iiingsi dalam kalimat majemuk bertingkat.
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Berilait ini tertera contoh anak kalimat, antara lain:
1) Anak Kalimat Subjek
Contoh:
Male lako Manado tu taumbebkiq paladaran.
*pergi ke Manado itu akan memberi kita pelajaran'
(Yang akan mengajar kita pergi ke Manado.)
Male lako Manado 'pergi ke Manado' = induk kalimat dan
tu laumbebkiq paladaran 'yang akan mengajar kita' = anak
kalimat subjek.
Ungkande putuq pangi tu tomale maqpasaq.
'memakan nasi bungkus (lauk pangi) itu orang pergi
berbelanja'
(Yang pergi berbelanja memakan nasi bungkus.)
Ungkande putuq pangi 'memakan nasi bungkus' = induk
kalimat dan tu tomale maqpasaq 'yang pergi berbelanja' =
anak kalimat subjek.
Napemeloi tomaqparenta tu batatta napeang paqtondokan.
'diperbaiki pemerintah itu jalanan didambakan penduduk'
(Jalan yang didambakan penduduk diperbaiki pemerintah.)
Napemeloi tomaqparenta tu batatta 'jalanan diperbaiki
pemerintah' = induk kalimat dan napeang paqtondokan
'yang didambakan penduduk' = anak kalimat keterangan
subjek.
2) Anak kalimat objek atau pengganti dan keterangan objek.
Contoh:
Umpanunduq tolamale massitanding tu Ibu guru.
'mempersiapkan yang akan pergi bertanding itu Ibu Guru'
(Ibu Guru mempersiapkan yang akan pergi bertanding.)
Ibu guru umpanunduq 'Ibu Guru mempersiapkan' = induk
kalimat dan tolamale massitanding 'yang akan pergi
bertanding' = anak kalimat objek.
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Nadakaq harimau tulanakandena Ian pangalaq.
*dicari harimau itu akan dia makan di hutan'
(Yang akan dia makan dicarinya (harimau) di hutan.)
Nadakaq harimau ... Ian pangalaq 'dicari harimau di hutan'
= induk kalimat dan tu lallanakandena 'yang akan dia
makan' = anak kalimat objek.
Naadaqi toden kaissananna tu tobaga.
'diajar orang ada pengetahuannya itu drang bodoh'
(Orang bodoh diajar yang memiliki pengetahuannya.)
Naadaqi... tu tobaga 'orang bodoh diajar' = induk kalimat
dan toden kapaissananna 'yang memiliki pengetalman' =
anak kalimat objek.
Unnallinaq suraq tu masaimo kudakaq.
'membeli saya buku itu lama sudah saya carl'
(Saya membeli buku yang sudah lama saya cari.)
Unnallinaq suraq 'saya membeli buku' = induk kalimat dan
tu masaimo kudakaq 'yang sudah lam saya cari' = anak
kalimat keterangan objek.
Kibaan tomarassan didampi te punti.
'kami bawakan yang sementara diobati ini pisang'
(Kami bawakan yang sementara dirawat pisang ini.)
Kibaan ... te punti 'kami bawakan ... pisang ini' = induk
kalimat dan tomarassan didampi 'yang sementara dirawat' =
anak kalimat objek.
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3) Anak kalimat yang menduduki ^ gsi keterangan.
Contoh:
Taeq kidio banua tonna rampo kakangku.
'tid^ kami di rumah ketika datang kakakku'
(Kami tidak di nimah ketika kakakku datang.)
Taeq kidio banua 'kami tidak di rumah' = induk kalimat dan
tonna rampo kakangku 'ketika kakakku datang' = anak
kalimat keterangan waktu.
Buda uma kaluaq dio toq kinii mebahua.
'banyak sawah luas di tempat kami membangun rumah'
(Banyak tanah kosong di tempat kami membangun rumah.)
Buda uma kaluaq 'banyak sawah kuas' = induk kalimat dan
dio toq kinii mebanua 'di tempat kami membangun rumah =
anak kalimat keterangan tempat.
lato dipaqlambukan kupaqtongan asu.
'itu yang dipakai menumbuk kupukulkan anjing'
(Yang digunakan menumbuk kupakai memukul anjing.)
Kupaqtongan ayw 'icupakai memukul anjing' = induk kalimat
dan iato dipaqlambukan 'yang digunakan menumbuk' = anak
kalimat keterangan sifat.
latonna kendek uai sabaq, karuaai tau salamaq.
'ketika naik air bah, delapan hanya brang selamat'
(Ketika air bah naik, hanya delapan orang selamat (luput).)
Karuaai tau salamaq 'hanya delapan orang selamat' = induk
kalimat dan latonna kendek uai sabaq 'ketika air bah naik' =
anak kalimat keterangan waktu'
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c. Sebuah k^limat yang terdiri dari tiga klausa atau lebih, dua klausa
atasan dan sebu^ klausa bawahan atau sebaliknya, disebut kalimat
majemuk campuran.
1) Dua klausa atasan dan sebuah klausa bawahan
Contoh:
Malenaq lako Ujmg Pandang tonna diwisuda tu kakangku,
'saya pergi ke Ujung Pandang ketika diwisuda itu kakakku,
anna torro tu adingku dio banua.
dan tinggal itu adikku di rumah'
(Saya pergi ke Ujung Pandang ketika kakakku diwisuda,
sedangkan adildni tinggal dirumah.)
Malenaq lako Ujung Pandang na torro tu adingku dio banua
'saya pergi ke Ujung Pandang sedangkan adikku tinggal itu
di rumah'
terdiri dari dua klausa atasan = induk kalimat, dan
tonna diwisuda tu kakangku 'ketika kakakku diwisuda',
terdiri dari sebuah klausa bawahan dalam hal ini adalah anak
kalimat yang memberi keterangan waktu.
Maqbaluk kaparalluan tau buda tu indoqku, anna maqgurui
'menjual kebutuhan orang banyak itu ibuku dan guiru
tu ambeqku.
itu ayahku'
(Ibuku menjual kebutuhan orang banyak, dan ayahlai guru.)
Maqbaluk tu indoqku, anna maqgurui tu ambeqku
'ibuku menjual dan ayahku guru' adalah dua klausa atasan
=induk kalimat dan kaparalluan tau buda 'keperluan orang
banyak' adalah sebuah klausa bawahan = anak: kalimat
objek.
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2) Sebuah klausa atasan dan dua buah klausa bawahan.
Contoh:
Sae tu Presiden RI dio Ujung Pandang, laumpakanassa
'datang itu Presiden RI di Ujung Pandang, akan meresmikan
Kantor Gubernur Sulsel sia ungkanassa kesenian rakyat.
Kantor Gubernur Sulsel dan menyaksikan kesenian rakyat'
(Presiden RI datang di Ujung Pandang, akan meresmikan
Kantor Gubernur Suisei dan menyaksikan kesenian rakyat.)
Sae tu Presiden RI dio Ujung Pandang 'Presiden RI datang
di Ujung Pandang' sebuah klausa atasan yang dalam hal ini
induk kalimat, dan laumpakanassa Kantor Gubernur Sulsel
sia ungkanassa kesenian rakyat 'akan meresmikan Kantor
Gubernur Sulsel dan menyaksikan kesenian rakyat', dua
klausa bawahan = anak kalimat keterangan final.
Unnallikan oto baqru, belanna iatu otoki matuamo sia
'kami membeli mobil baru, karena kami mobil sudah tua dan
paqkande bensin.
pemakan bensin'
(Kami membeli mobil baru, karena mobil kami sudah tua dan
boros bensin.)
Unnallikan oto baqru 'kami membeli mobil baru' adalah
sebuah klausa atasan dalam hal ini adalah induk kalimat, dan
belanna iatu otoki matuamo sia paqkande bensin 'karena
mobil kami sudah tua dan boros bensin', adalah dua klausa
bawahan anak kalimat keterangan kausatif.
4.8 Makna Kalimat
Kalimat dalam bahsa Toraja dari segi maknanya (segi
komunikatifhya) dapat dibedak^ menjadi lima kelompok yakni kalimat
deklaratif (kalimat berita), kalimat imperatif (kalimat perintah), kalimat
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interogatif (kalimat tanya), kalimat intejeksi (kalimat seru) dan kalimat
emfatik.
4.8.1 Kalimat Deklaratif
Kalimat deklaratif adalah kalimat yang maknanya memberitakan
sesuatu kepada pembaca atau pendengar. Dari segi bentuknya ada tiga
jenis kalimat deklaratif yaitu:
a. Kalimat deklaratif inversi, yakni kalimat berita yang predikamya
mendahului subjek (pola P-S).
Contoh:
Maraa allinna tu barraq totemo.
'murah harganya itu beras sekarang'
(Murah harga beras sekarang.) (inversi)
(Beras murah harganya sekarang.) (versi)
Sae tu paqbaluk pedampi inaq.
'datang itu penjual obat tadi'
(Datang penjual obat tadi.) (inversi)
(Penjual obat datang tadi.) (versi)
Buda baine maballo dio Tondok Toraya.
'banyak wanita CMtik di Tana Toraja' (inversi)
(Wanita cantik banyak di Tana Toraja.) (versi)
Lessek tu mata tobeteq.
'membelalak itu mata orang gila'
(Membelalak mata orang gila.) (inversi)
(Mata orang gila membelalak.) (versi)
Sulenaq dio mat tondok mambela.
'kembali saya dari kampung jauh'
(Kembali saya dari perantauan.) (inversi)
(Saya kembali dari perantauan.) (versi)
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b. Kalimat deklaratif aktif.
Contoh:
Untabung sengna tu Limbong.
'menabung uangnya itu Limbong'
(Limbong menabung uangnya,)
Umpeladaqi pessiparan tu passikola.
'mempeiajari tatakrama itu siswa'
(Siswa mempelajari tatakrama.)
Umpembuloi tondok tu tomangura.
'membela kampung itu orang muda'
(Generasi muda membela tanah air.)
Umpanunduqkiq Sapta Pesona totemo.
'memeiihara kita Sapta Pesona sekarwg*
(Kita memelihara Sapta Pesona sekar^g^)
Untingkan toboko tu polisi.
'menangkap pencuri itu polisi'
(Polisi menangkap pencuri.).
c. Kalimat deklaratif pasir
Contoh:
Natabung Limbong tu seng die KUD.
'ditabung Limbong itu uang di KUD'
(Uang ditabung Limbong di KUD.)
Natingkan polisi tu tositanggaq.
'ditangkap polisi itu pemain judi'
(Pemain judi ditangkap polisi.)
Mangkamo dipameloi to otona Salu.
'sudah diperbaiki itu mobilnya Salu'
(Mobil Salu sudah diperbaiki.)
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Dipakendekmo tu gadirma pegawai.
'dinaikkan sudah itu gajinya pegawai'
(Gaji pegawai sudah dinaikkan.)
Nakande api tu pangngalaq tanvmn.
'dimakan api itu hutan rimba'
(Hutan rimba dimakan api (terbakar).)
4.8.2 Kalimat Imperatif
Kalimat imperatif ataii kalimat perintah adalah kalimat yang
maknanya memberikan perint^ untuk dilaksanakan. Dalam b^asa
daerah Toraja kalimat ini dapat dijumpai beberapa macam antaranya;
a. Kalimat perintah taktransitif dengan pola: predikat verba dasar =
kata ganti, prefiks + verba + kata ganti
Contoh:
Maleko massikola masiang\
'pergi engkau bersekolah besok!'
(Pergilah bersekolah besok.)
Tamakomi mai, madomiq\
'masuk kamu ke sini, cepat!'
(Masuklah ke sini, cepat!)
Unnorongko diong Salu\







'lari engkau ke sekolah!*
(Larilah ke sekolah!)
b. Kalimat perintah transitif aktif, dibentuk dengan pola: predikat verba









'mengambil air kamu, cepat!'
(Ambiilah air, cepat!)
Sassaqkomi pakeanmil
'cud kamu pakaian kamu!'
(Cucilah pakainamu!)
Mekayuko masiang, lei
'mengambil kayu engkau, besok!*
(Ambiilah kayu besok, ya!)
c." Kalimat pasif dengan pola: predikat verba pasif, verba pasif + sufiks













'dijual saja itu gelang!'
(Dijuallah gelang itu!)
Dibasa melo tu suraq, le\
'dibaca bagus itu bulm, ya!'
(Dibacalah baik-baik buku itu, ya!)
d. Kalimat perintah yang diperhalus, bermakna ajakan, minm tolong
kepada seseorang untuk melakukan sesuatu dengan penanda kata
seperti: tabeq 'permisi tolong, dengan Wmat tolong', angkaranpaq
'tolong' dan sebagainya
Contoh:
Tabeq, luqpiqpi tu pakeanl
'tolong, lipatlah itu pakaian!' ,
(Tolong, lipatlah pakaian itu!)
Angkaranpaq, tangkubelamo\
'angkat saya, tidak saya kuat lagi!'
(Tolonglah, saya tak mampu lagi!)
Tabeq, ringannipi tu pudukmil
'tolong, ringankan itu mulut kamu!'
(Tolong, katakanlah!)
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Tabeq, ringannipi tu letteqmil
'tolong, ringankan itu kaki kamu!'
(Tolong, berangkatlah (pergilah)!)
Kamase tu padammi tolinol
'kasihi itu sesamamu manusia!'
(Kasihanilah sesamamu manusia!)
e. Kalimat perintah ingkar, yang bermakna meiarang melakukan
sesuatu, dengan menggunakan kata tqeq maqdin 'tidak pemali
'terlarang', daq 'jangan' dan sebagainya.
Contoh: i
Taeq maqdin umpakena kaletal
'tidak boleh mendustai diri kita!'
(Tidak boleh membohongi diri sendiri!)
Pemali umbalaq-bqlaq padangi
'terlarang merusak-rusak lokasi! '
(Terlarang merusak lingkungan hidup!)
Andiq mupokadai tu kada ruttakl





Daq mutolei umpakena sangbqnuammul
'jangan kau ulangi membohongi tetanggamuI'
(Jangan ulangiu membohongi tetanggamu!)
Sebelum m^langkah ke kalimat berikutnya, perlu diperhatikan
bahwa subjek yang terdiri dari proripmina persona kedua, dalam




'Bacalah buku!' bukan 'Baca engkau buku!*
Daq mubokol
'Jangan mencuri!' bukan 'Baca engkau buku!'
4.8.3 Kalimat Interogatif
Kalimat interogatif atau kalimat tanya adalah kalimat yang biertnakna
menanyakan sesuatu, seseorang, keadaan atau tnasalah. Ada beberapa
macam cara digunakan membentuk kalimat tanya.
Untuk kemungkinan-kemungkinan tersebut, bacalah baik-baik du
kalimat berikut ini!
Saratuq wisatawan sae sangmaiq dio Rantepao.
















Sampe paqbalili tedong umbaluk bpnga malompo lako Sesa.


















= ket. objek (ket. sifat)




Kemungkinan-kemungkinan yang dapat ditempuh, antara lain:
a. Tambahkan kata raka 'kah' atau 'apakah' di belakaiig S, P, 0, dan
pelengkap.
Contoh:
Wirasatawanraka tu sue sangmaiq'}
'wisatawankah itu datang kemarin?'
(Wisatawankah (apakah wisatawan) yang datang kemarin?)
Saeraka tu wisatawan sangmaiql
'datangkah itu wisatawan kemarin?'
(Datangkah (apakah datang) wisatawan kemarin?
Tedong bongaraka nabaluk Sampel
'kerbau belangkah dijual Sampe?'
(Kerbau belangkah (apakah kerbau belang) dijual Sampe?)
Paqbalili tedongraka tu Sampe'}
'pedagang kerbaukah itu Sampe?'
(Apakah Sampe pedagang kerbau?)
Samperaka tu umbaluk bongal
' 'Sampekah itu menjual kerbau belang?'
(Sampekah (apakah Sampe) yang menjual kerbau belang?)
b. Tambahkan kata rdka 'kah di belakang keterangan
Contoh:
Rantepaoraka tu nanii sae wisatawan'}
'Rantepaokah itu tempat tiba wisatawan?'
(Apakah kota Raht^ao yang didatangi wisatawan?)
Sangmaiqraka nasde tu wisatawan'}
'kemarinkah datang itu wisatawan?'
(Apakah wisatawan itu datang kemarin?)
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Malomporaka tu bongal
'gemu^an (tambuhkah) itu kerbau belang?'
(Apakah kerbau belang itu gemuk?)
Ratuqraka tu wisatawan sue sangmaiql
'seratuskah itu wisatawan datang kemarin?'
(Seratuskah wisatawan yang datang kemarin?)
Matiraqka maqlingka tu msatawanl
'cepatiii berjaian itu wisatawan?'
(Apakah wisatawan itu cepat berjaian?)
c. Menempatkan kata raka 'kah di belakang kata penegas
Contoh:
Pemaliraka umboko apantal
'terlarangkah mencuri milik kita?'
(Dilarangkah mengambii milik kita?)
Parlluraka meladaq tu passikoM
'haruskah belajar itu siswa?'
(Haruskah siswa itu beiajar?)
Tonganraka den Kapenombanl
'benarkah ada itu Allah?'
(Benarkah Allah itu ada?)
Malintaqraka maqgelluk tu Limbogl
'lincahkah menari itu Limbong?'
(Lincahkah Limbong menari?)
Pataloraka tu Golkar Ian Pemilu tarn 19921
'menangkah itu Golkar dalam Pemilu tahun 1992?'
(Apakah Golkar unggul dalam Pemilu tahun 1992?)
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d. Menempatkan kata inda, minda, indara, mindara, 'siapa atau siapa-
kah' di awal kalimat
Contoh:
Inda umbalukki tu tedong bongoCt
'siapa menjual itu kerbau belang?'
(Siapa menjual kerbau belang itu?)
Minda tu umbaluk gayang bulaanl
'siapa itu menjual keris emas?'
(Siapa yang menjual keris emas?)
Indara tu umpakendek sima televisH
'siapa itu menaikkan pajak televisi?'
(Siapa yang menaikkan pajak televisi?)
Mindara tu undandan bintoen do langiql
'siapakah itu mengajar bintang di langit?'
(Siapakah yang menata bintang di langit?)
Mindara tu umplei Presiden Republik Indonesial
'siapakah itu memilih Presiden Republik Indonesia?'
(Siapakah yang memilih Presiden Republik Indonesia?)
e. Menempatkan kata apa, apara 'apa, apakah' di awal kalimat
Contoh:
Apa tu napadadi Kapenond?an tonna alia maqpempissanl
'apa itu dijadikan All^ ketika hari pertama?'
(Apa yang Allah ciptakan pada hari pertama?)
Apara tu napake tomaqgelluql
'apakah itu dipakai orang menari?'
(Apakah yang dipakai penari?)
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Apara tu dadi Ian tondokta (negarata) tonna tanggalaq misaq
'apakah itu jadi di negara kita pada tanggal satu
buUtn Oktober taun saqsabu l^era ratuqna annan puhna
limal
bulan Oktober tahun seribu sembilan ratus enam puluh lima?'
(Apakah yang terjadi di negara kita pada tangg^ 1 Oktober
1965?)
Apara tu natungkanan Rembon lako BalP.
'apakah itu diinginkan Rembon ke Bali?'
(Apakah yang diinginkan Rembon k^ Bali?)
Apara tu napogauq ambeqmu di Pomalaal
'apakah itu dikerjakan ayahmu di Pomalaa?'
(Apakah yang dikerjak^ ayahmu di Pomalaa?).
f, Menempatkan kata matumba, matumbari 'bagaimana', maqapa,
maqapari 'mengapa'
Contoh:
Matumba rupanna tu kappalaq unnukkunl
'bagaimana rupanya itu kapal menyelam?'





'mengapa engaku berkeluh-kesah saja?'
(Mengapakah engkau berkeluh-kesah saja?)
Maqapako indetol
'berbuat apa engkau di sana?'
(Apa kerjamu di sana?)
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Maqapari kakammu dio Medanl
'berbuat apa kakakmu di Medan?'
(Apa kerjanya kakakmu di Medan?)
g. Menempatkan katapira, pirara, pempira 'berapa^ berapakah, berapa
kali' di awal kaiimat
Contoh:
Pira masaima Nuh dao kappalaq allo maqpempissanl
'berapa lamanya Nuh di atas kapal?'
(Berapa lamakah Nuh di atas kapal?)
Pirara budanna bintoen do langiql
'berapakah banyaknya bintang di langit?'
(Berapa banyakkah bintang di langit?)
Pirara mambelana matallo dio mai linql
'berapakah jauhnya matahari dari bumi?'
(Berapa jauhkah matahari dari bumi?)
Pempirako kumande Ian sangallol
'berapa kali engkau makan dalam sehari?'
(Berapa kali engkau makan dalam sehari?)
Pira tu kaqdera nalolongan PDI tonna Pemilu yam '927
'berapa itu kursi didapat PDI dalam Pemilu tahun '92?'
(Berapa kursi yang diraih PDI dalam Pemilu tahun '92?)
h. Menempatkan kata umba, umbari, umbara 'mana, di mana, dari
mana atau ke mana' diawal kaiimat
Contoh:
Umba indoqmu Limbongl




Mi manakah tombakmu Salu?' atau
(Tombakmu di mana Salu?)
Umba nami ambeqmu totemol
Mi mana berada ayahmu sekarang?' atau
(Ayahmu berada di mana sekarang?)
Umbara misuleP.
Mari mana kamu kembali?'
(Kamu kembali dari mana?) atau
(Dari mana kamu?)
Umbara lamidlail
'ke mana akan kamu jalani?'
(Akan ke kamu kalian?) atau
(Hendak ke mana kainu?)
4.8.4 Kalimat Interjeksi
Kalimat interjeksi atau kalimat seru, adalah kalimat yang
mengungkapkan rasa heran, kagum tentang sesuatu benda, sifat atau
kejadian serta rasa baru dengan harapan memperoleh pertolongjm.
Kalimat seru yang sering digunakan antara lain:
a. R^a heran dengan penanda kata seperti, tangiq patoq 'bukan main',
tdeqsusihna 't^ ada bandingnya atau bukan main'
Contoh:
Tangiq patoq malangkaqna tu buntu Himalayal
'bukan main tingginya itu ^ ung Himalaya!'
(Bukan main tingginya itu guhung Himalaya itu!)
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Tangiq patoq kapuarma tu Condi Borobudurl
'bukan main besaraya itu Candi Borobudurl'
(Bukan main besamya Candi Borobudur itu!)
Taeq susinna kaluaqna tu tasik\
'tidak ada bandingnya luasnya itu iautl' <;
(Tidak ada bandinjgnya (bukanmain) luasnya laut itu!) '
Tangiq patoq budanna tau die Republik Rakyat cinal
'bukan main banyaknya orang di Republik Rakyat Cina!' -
(Bukan main banyaknya penduduk di Republik Rakyat Cina!)
Tangiq patoq budanna bintoen do langiql
'bukan main banyaknya bintang di langit!'.
(Bukan main banyaknya bintang di langit!)
b. Menyatakan rasa kagum dengan penanda kata lenduq, lenduq tongan
'alangkah', takkaboroq 'alangkah'
Contoh:
Lenduq tongan melona tu Tondok Torayal
.  'alangkah indahnya itu Tana Toraja!'
(Alangkah indahnya Tana Toraja itu!)
Lenduq kinayanna pia iatul
' alangkah berbudinya anak itu!'
(Alangkah berbudinya anak itu!)
Takkaborroq maballona tu Laiq Tasikl
'alangkah cantiknya itu Laiq Tasikl'
(Alangkah cantiknya Nona Tasik itu!)
Lenduq malassunna dio Ujung PandangV
'alangkah panasnya di Ujung Pandangl'
(Alangkah panasnya di Ujng Pandang!)
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Lenduq kapuana mamase-Na Kapenomban lako tolinol
'alangkah besamya kasih-Nya Allah kepada manusia!'
(Alangkah besamya kasih Allah kepada manusia!)
Sebelum dilanjutkan, perlu ditegaskan perbedaan makna dalam
menggunakan kata, tangia patoq 'bukan main' dan lenduq tongan
'alangkah'. Penggunaan kata tugas tangia patoq 'bukan main, adalah
pengungkapan rasa heran terhadap sesuatu yang dapat diukur, besamya,
banyaknya, dan jauhnya; sedang kata tugas Lenduq tongan 'alangkah',
adalah pengungkapan rasa kagum terhadap sesuatu yang tak dapat diukur.
c. Menyatakan rasa iba, kecewa, dengan harapan memperolaeh uluran
tangan
Contoh:
O ... indoq, mapaqdUc, tambukku\
'aduh ... ibu, sakit perutkul'
(Aduh ... ibu, pemtku sakit!)
E ... siukuq, tunduinaq dikkaql
'aduh ... kawan, tolong saya kasihan!'
(Aduh ... kawan, saya tolonglah!
U... boqyoqmannaraq urnpalolongkol
'aduh ... capek saja saya merawatmu!' atau
(Aduh ... sia-sia saja saya mengasuhmu!)
O ... mendadiangku pagarriq dikkaq gauq kadakekul
'oh ... ibu bapakku ampuni kasihan perbuatanjahatku!
(Oh ... ibu bapakku ampunilah kejahatanku!
4.8.5 Kalimat Emfatik
Kalimat emfatik atau kalimat penegas, adalah kaUmat yang
menyatakan suatu kepastian atau ketegasan. Kalimat tersebut dalam
bahasa Toraja dapat dijumpai, antara lain:
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a. Menegaskan sesuatu dengan menggunakan penanda kata manassa
'pasti', tongan *benar'.
Contoh:
Manassa ladipatarruq tu pembangunan.
'pasti akan diteraskan itu pembangunan'
(Pasti akan dilanjutkan pembangunan itu.) atau
(Pasti pembangunan akan dilanjutkan.)
latu napokada tomaqparenta.
'itu dikatakan pemerintah, benar'
(Apa yang dikatakan pemerintah, benar.)
Manassa sae tu uran rambak masiang.
'pasti datang itu hujan lebat besok'
(Pasti hujan lebat turun besok.)
Nakua Ibu Guru, "Manassa ditarimako."
'berkata Ibu Guru, "pasti diterima engkau"
(Ibu Guru berkata, "pasti diterima engkau".)
Tongan, kumua Kapenomban ampunna langiq sola lino.
'benar, bahwa AU^ pemilik langit dan bumi'
(Benar, langit dan bumi adalah milik Allah.)
b. Menegaskan sesuatu dengan penanda kata, inang atau nang 'pasti,
memang, sungguh'
Contoh:
Inang melo tu tangmattoleq.
'memang bagus itu tidak merokok'
(Memang tidak merokok itu baik.) atau
(Memang baik kalau tidak merokok.)
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Inang manassa naporai paqtondokan tu karapasan.
*sunggiih disukai penduduk itu keamanan*
(Sungguh keamanan dirindukan masyarakat.)
Inang tongan, kumua den tu Kapenomban.
'memang benar, bahwa ada itu Allah'
(Memang benar (sunggih), Allah itu ada.)
Inang mammiq dikande tu bale bulaan.
'memang enak dimakan itu ikan mas'
(Memang ikan mas enak dimakan.)
Nang parallu didendan tu petondokan.
'memang perlu ditata itu pemukiman'
(Memang pemukiman perlu ditata.)
c. Menyatakan ketidak tegasan sesuatu dengan menggunakan penanda
kata umbai 'barangkali', agi-ag/ 'kira-kira', dian takua 'rupanya,
mungkin'
Contoh:
Umbai ladigaragamo tu Tqngkonarma Lakipadada.
'barangkali akan dibangun itu Tongkonannya Lakipadada'
(Barangkali (mungkin) Tongkonan Lakipadada akan dibangun.)
Takua tallu tu anakna Lakipadada.
'rupanya tiga itu anaknya Lakipadada'
(Rupanya anak Lakipadada tiga orang.)
Agi-agi sangpulo karung tu cengkemu.
'kira-kira sepuluh karung itii cengkehmu'
(Cengkeh anda kira-kira sepuluh karung.)
Takua otona Kapla Daera tu lenduq inaq.
'rupanya mobilnya Kepala Daerah itu liwat tadi'
(Rupanya mobil Kepala Daerah itu liwat tadi.)
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4.9 Penempatkan Tekanan
Tekan dalam suatu bahasa tertentu merupakan suatu ciri
suprasegmental yang mungkin bersifat membedakan art! atau sebaliknya
tidak membedakan arti.
Pembicaraan mengenai tekanan dalam buku ini dibatasi pada
tekanan suku kata dan frasa yang sederhana. Penempatan tekanan kata
dalam bahasa Toraja dapat diramalkan yakni jatuh pada suku kedua dari
belakang yang ditandai dengan tekanan primer yang bersifat agak keras
pada vokalnya. Dalam hal ini vokal pada suku kata yang tidak mendapat
tekanan primer diucapkan dengan intensitas tekanan yang lebih lemah
dibandingkan dengan tekanan primer. Jadi, semua suku kata mendapat
kualitas tekanan yang sama tetapi ada suku kata tertentu yang mendapat
tekanan disertai nada dan pemanjangan waktu.
Di samping itu ada pula kata-kata monosialabis atau bersuku satu
yang walaupun mendapat prefiks, tekanan tetap jatuh pada vokal suku
dasarnya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas berikut ini akan
disajikan berturut-turut contoh pemberian tekanan pada kata yang berupa
kata dasar, prefiks + kata dasar, kata dasar + infiks, kata dasar +
sufiks, yang tekanannya ditandai dengan tanda (').
Perhatikan contoh berikut.
1) Tekanan pada kata dasar yang belum mendapat afiks
/maq/ —> inaq 'tadi'
/m^uk/ — > mdnuk 'ay am'
/banu^ — > banud 'rumah'
/lentong/ — > lentong 'tiang'
/b^yu/ — > bdyu 'baju'
2) Tekanan pada kata dasar yang mendapat prefiks
/in + ^la/ — > mndla 'mengambil'
/men + tiro/ — > mendro 'melihat'
/pa + uruq/ — > patiruq 'mengurut'
/pe + tunba/ — > pedmba 'alat timba'
/ma + tunu/ — > mattinu 'terbakar bersih'
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5) Tekanan pada kata yang mendapat sufiks persona atau

















6) Tekanan pada kata yang bersuku satu yang sudah mendapat prefiks
/me + s^ng/ —> mes^ng 'minta uang'
/me + rdk/ — > maqrok 'menombak'
/pe + rok/ — > perok 'alat penombak'
ipe + paq/ — > pepdq 'alat pemahat'
/pa + rok/ — > parok 'yang menombak'
/di + pa + IW — > dipdlan 'disimpan di didam'
/ma + 1^/ —> mdlan 'jauh di dalam'
/ma + klq/ — > maqkiq 'mengeluarkan bunyi'
/ma + ioq/ — > maloq 'jauh di selatan'
/pe + tuq/ — > petdq 'alat penanam'
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Selanjutoya kata benjlang, kata majemuk dan frasa sederhana dalam
bahasa Toraja tekanan sekundernya diucapkan dengan intensitas tekanan
yang lebih lemah dibandingkan dengan tekanan dasar (primer).
Tekanan dasar (primer) selalu jatuh pada penultima kata terakhir
sedangkan tekanan sekunder jatuh pada penultima kata yang
raendahuluinya. Untuk jelasnya tekanan dasar ditandai dengan simbol
bilangan angka 1 di atas vokal dan tekanan sekunder ditandai dengan






/salong + um +RED/ --•>































1  1/maqkada it tobuta/



















Berdasarkan contoh-contoh yang sudah disajikan di atas dapatlah
dikemukakan hal-hal seperti berilmt.
(a) penempatan tekanan pada kata yang berwujud kata dasar, prefiks +
kata dasar, infiks + kata dasar, kata dasar + sufiks, reduplikasi, dan
kata majemuk jatuh pada vokai penultima.
(b) penempatan tekanan pada ftasa sederhana jatuh pada vokai penultima
kata terakhir dari frasa yang bersngkutan.
(c) penempatan tekanan pada kata yang bersuku satu (monosilabis) jatuh
pada vokai bentuk dasamya, walaupun mendapat prefiks.
Selanjutnya apabila sebuah morfem dasar dalam bahasa Toraja
ditambah klitik maka klitik tidak mengubah tekanan pada kata dasamya.
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Contoh:
/m^e # mo/ — > mdlemo
'sudah pergi'
/k^de # mi/ — > kdndemi
'makanlah'
/Iko # pa/ — > ikopa
'engkaulah'
/tllo # mo/ -—> tdloino
'sudah kalah'
/inda # ra/ — > indara
'siapakah'
/t6dong # mi/ — > tidongmi
'kerbaulah'
/male # mo # kan/ —> mdlemokm
'kami sudah pergi'
/m^e H mo # komi/ — > mdlemokomi
'kami sudah pergi'
/kum^de # mi // kiq/ Idimdndemikiq
'kita sudah makan'





'apakah kami akan duduk'
/maq + ddkko // ko/
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